Mas Farhan 


CHAPTER 1 


“Mas, Mas Farhan.” Wanita itu menggoyangkan pelan pria yang 
tertidur nyenyak di sampingnya, Farhan. “Mas, bangun, udah azan salat 
subuh, Mas.....” 


Tubuh berbisep keras itu bergerak, namun tak terbangun. 
“Mas.....” 


“Eliza, kamu gak paham situasi aku, ya?” tanya si pria, tanpa 
membuka matanya. “Aku ini capek, habis acara-acara sialan pagi tadi, 
terus besok aku udah mulai kerja!” bentaknya, dan si wanita itu, Eliza, 
langsung terdiam. “Kalau mau salat, salat aja sendiri sana!” 


“Mm... tapi, Mas ....” 


Mendengkus kasar, Farhan memutar badannya membelakangi 
Eliza. Azan Subuh sudah berakhir dan wanita itu menatap si pria terakhir 
kali, sebelum akhirnya turun dari kasur dan kemudian membersihkan 
diri, memakai pakaian tertutup dengan hijabnya. Setelahnya, pun 
berwudhu, menunaikan ibadah salat dan tetap terjaga hingga matahari 
mulai naik ke atas. 


Eliza memasak untuk suaminya, dan bertepatan masakan selesai 
Farhan datang, duduk di kursi yang tersedia di meja yang telah tersaji 
sarapan lengkap di sana. 


“Mana pembantu? Kamu masak sendiri?” Farhan mengambil 
menoel-noel potongan ayam dengan ujung garpu di tangan. 


“Ibu sama Ayah Mas bilang, semua pembantu bakalan ikut sama 
orang tua Mas di rumah baru dan ngurus di sana. Aku, sebagai istri, 
bakal ngurus semua kebutuhan rumah tangganya.” 


“Emang sanggup?” Farhan mengangkat sebelah alisnya, 
kemudian mengautkan sesendok sayur oseng dengan garpunya. “Enak, 
gak, nih?” 


“Insya Allah, aku sanggup, Mas. Dan Insya Allah, semoga Mas 
suka.” 


Farhan menyuapkan makan ke mulutnya, dan berlagak layaknya 
juri memasak sambil manggut-manggut. Tak ada komentar namun 
melihat Farhan terus makan dengan lahap, Eliza tersenyum dan duduk 
di seberangnya. 


Tak ada percakapan di antara mereka hingga akhirnya, makanan 
pun tandas. Farhan duduk santai sementara Eliza mulai mengemasi 
peralatan makan yang kotor. 


“Gimana masakannya, Mas? Enak?” 


“Yah, mayan, lah.” Eliza tersenyum mendengarnya, sementara si 
pria kini menatap jam tangan di lengan kanannya. 


“Anu, Mas, jadi Mas beneran kerja? Kata Ayah sama Ibu, Mas 
bisa ambil cuti, kan?” 


“Ck, kalau aku cuti kita gak bisa makan!” Eliza tersenyum kecut 
akan bentakan Farhan. “Kamu jangan aneh-aneh, deh. Sebagai atasan 
aku punya tanggung jawab besar sama perusahaan.” 


“Ma-maaf, Mas ... aku gak tahu ....” 


“Ya iya situ mana tahu, lulusan SD doang.” Farhan memutar bola 
mata sementara Eliza semakin ciut, ada rasa sakit hati meski ia 
tersenyum dengan hambar. Pria itu kini berdiri dari duduknya sambil 
membawa tasnya. 


“Mas.” Eliza menjulurkan tangannya. 


“Apa? Minta duit? Perasaan udah dikasih, deh, mahar gede gitu 
langsung abis?” 


“Sa-salim, Mas.” 


“Oh.” Eliza mengambil tangan Farhan, mencium tangan pria itu, 
yang kemudian mulai berjalan menjauh keluar. Eliza mengekorinya yang 
lumayan cepat, tak ada sepatah kata lain, Farhan kini masuk ke 
mobilnya dan mobil berwarna hitam itu berjalan menjauh. 


“Semoga Allah selalu melindungi Mas ....” 
Eliza masuk ke rumah lagi, menutup pintunya, dan bertepatan ia 


mendengar suara pecahan sesuatu di kamar. Buru-buru, ia berlari ke 
sumber suara, di mana ia temukan ... foto pernikahannya yang baru 


terjatuh di lantai. la pungut benda itu yang piguranya terpecah belah. 
“Astaghfirullah ... firasat apa ini, ya Allah?” 


Sementara itu, Farhan kini sampai di depan sebuah bangunan, 
dan ketika masuk keberadaannya langsung membuang seorang pria 
yang tengah menggoda kasir menghampiri. 


“Eh, astaga, Pak Farhan!” kata pria itu. Farhan menatapnya 
tajam. “Pak, sa-saya pikir Bapak cuti.” 


“Kamu sudah siapin jadwal dan keperluan saya hari ini?” Farhan 
tak menjawab, ia menatap jam tangan di lengannya. 


“Se-semuanya sudah selesai, Pak ... terus ....” 

“Selesai? Ayah saya yang ngambil alih?” Pria itu mengangguk. 
“Jadi jadwal saya kosong, kan? Ok, cool.” Farhan menyerahkan tasnya 
padanya, sebelum akhirnya berjalan keluar lagi. 

“Eh, Pak-Pak Farhan?” 

Farhan tak mendengarkan, ia menuju mobilnya, dan kini 
mengeluarkan ponselnya. Di sana, tertera sebuah grup WhatsApp 


dengan lumayan banyak anggota. 


Anda 
Kalian ada yang free? Gue males di rumah ataupun di kantor. Hang out? 


Dan menemukan ada banyak balasan yang ada, Farhan 
tersenyum. Meski wajahnya mengesal lagi melihat balasan, “Eh, ini Io 
rayain nikahan lo atau gimana?” 


“Gak mungkin, ah! Farhan, kan, prinsipnya anti nikah anti cewek 
cuman jadian sama pekerjaan. Gue yakin, dia mau hang out biar gak 
stres!” 


“Ck, dahal bininya cakep, ya. Gue, sih, oke-oke aja. Farhan masih 
aja kejebak sama trauma masa lalu!” 


Tanpa pikir panjang, Farhan menekan tombol keluar dari grup 
itu, dan kemudian masuk ke mobilnya. Ia menghempaskan tangannya 
keras ke setir, begitu frustrasi, sebelum akhirnya ia menjalankan 
mobilnya dengan kecepatan sedang menuju ke sebuah klub hiburan. 


Di sana, ia membeli banyak minuman keras, sebelum akhirnya 
menjalankan mobil lagi berkeliling kota .... 


Hingga akhirnya, ia menemukan sebuah rumah kosong 
terpinggir dan dibatasi banyak hutan. Dengan sepaket minuman keras di 
tangan, ia berjalan masuk ke sana, dan memperhatikan sekitaran. 


Isi luar rumah itu begitu angker, kayu-kayu dililit tanaman bekas, 
kaca tak ada lagi, dan terkesan kotor karena adanya coretan serta debu 
hitam legam. Sementara di dalam tak berbeda jauh, banyak kain-kain 
yang menutupi benda-benda bentuk perabotan tertinggal. Farhan 
meletakkan botol-botol miras itu ke atas meja yang kotor dan dekil, dan 
mendudukkan tubuhnya ke sofa dibalut kain tipis. 


la tak peduli kotoran demi kotoran yang menyentuh dirinya, dan 
mulai mengambil sebotol minuman. Membukanya dengan alat bantu 
dan mulai meminumnya. 


Setiap teguknya diiringi rasa frustrasi yang kentara .... 


Farhan tak sadar, sesuatu mengintainya dari berbagai sudut, 
sesuatu yang sebenarnya mengganggunya dengan tiupan angin dingin 
hingga pria itu meremang, atau bunyi-bunyi pecahan di sekitarnya. 


Farhan terlalu fokus pada kewarasannya yang hilang hingga 
hanya terus minum, minum, dan minum .... 


Pria itu tepar setelah hampir seperempat paket dari botol 
minuman keras itu ia tandaskan, ia terbaring di sofa dalam keadaan 
lelah, mabuk, lesu, dan melayang-layang. 


Dan sesuatu yang aneh terjadi pada pria itu .... 


Pelan namun pasti, dasi Farhan, tanpa siapa pun menyentuhnya, 
melonggar. Jasnya pun terbuka, kancing-kancing dalamannya pun mulai 
terlepas secara sengaja seakan ada yang membukanya, lalu kemudian ... 
Farhan melenguh, bibirnya membuka lebar mengeluarkan desahan 
pelan dan tubuh terangkat seiring kancing celananya terbuka. 


Resleting turun, dan celananya mulai ditarik bersama .... 
Bibir Farhan mengantup dan memanyun, lalu bak tengah 


mencium sesuatu ada kecupan terdengar, tubuhnya terus menggeliat- 
geliat .... 


la seperti itu seorang diri, tak ada siapa pun di sana .... 


Bukan siapa pun, tapi sesuatu .... 


CHAPTER 2 


Eliza sudah membereskan pigura foto pernikahan yang 
berantakan itu, kini memandangnya dengan wajah yang sendu. Pria di 
sana, Farhan, tampak tak tersenyum ke arah kamera sementara dirinya 
tentunya kelihatan bahagia. 


la membersihkan kaca baru yang mengganti pigura itu, sebelum 
akhirnya meletakkannya kembali ke tempat. Membaca zikir, ia keluar 
dari kamar. 


Eliza melakukan aktivitas seperti biasa lainnya, ia bersih-bersih, 
mencuci pakaian, menjemur, dan kegiatan ala ibu rumah tangga lain. 
Tak lupa juga ia salat, mengaji dengan suaranya khas dan merdu, hingga 
akhirnya sore tiba. Sebelum salat Magrib, ia menyiapkan makanan, 
menunggu kepulangan suaminya .... 


Namun Farhan sama sekali tak datang bahkan hingga salat telah 
ditunaikan. 


“Mas lembur sepertinya,” kata Eliza, berusaha menghibur diri 
dari rasa khawatir yang hinggap di dirinya. Wanita itu terus berzikir 


seiring kegiatannya, menunggu Farhan pulang. 


Salat Magrib terlewati, sebentar lagi Isya, makanan yang belum 
ia sentuh begitu dingin sekarang. 


“Mas, semoga gak lupa makan malam ....” 


Tok! Tok! Tok! 


Mendengar itu, Eliza buru-buru menuju keluar menghampiri 
pintu depan yang diketuk seseorang. 


“Assalamuallaikum, Bu! Permisi!” kata suara di sana, mengenal 
pemiliknya Eliza langsung membukakan pintu. 


“Pak RT. Eh astaghfirullah ... Mas Farhan.” Eliza menatap 
suaminya yang tak sadarkan diri dibopong beberapa warga yang ada, 
pria itu benar-benar berantakan. “Ma-Mas Farhan kenapa?” 


“Dia ditemuin warga di rumah kosong, kayaknya mabuk berat 
soalnya ... ada beberapa botol minum di sana.” Mata Eliza membulat 
sempurna, ia menutup mulutnya syok. 


“Ya-ya udah, Pak. Tolong bantu bawa ke kamar!” Pak RT dan 
para warga pun membopong Farhan masuk menuju kamar, menidurkan 
pria itu ke kasur. 


Eliza duduk di samping tempat tidur, menyeka kening suaminya 
yang basah akibat keringat. “Astaghfirullahalazzim, Mas ....” 


Farhan mengerjapkan matanya, tetapi langsung mengernyit. 
“Nggh ....” Hanya lenguhan keluar, sebelum akhirnya Farhan tertidur 
lagi. 


“Mas.” Eliza menatap miris suaminya, kemudian ke arah pria- 
pria yang masih setia menunggu. “Mm ... Bapak-Bapak, makasih banyak 
udah tolong suami saya.” 


“Iya, Bu, sama-sama. Kalau gitu kami permisi dulu, ya.” 

“Eh, sebentar, Pak.” Eliza menuju ke dapur, mengambil rantang 
dan mulai mengisinya dengan makanan, sebelum akhirnya menuju ke 
depan di mana ada Pak RT dan pria-pria lain di sana. Ia menyerahkan itu 
ke mereka. “Ini, Pak, tanda terima kasih saya.” 

“Ah, terima kasih banyak, Bu! Terima kasih!” 

“Kita sama-sama, Pak.” Eliza tersenyum hangat. 

“Ya udah, kami permisi, assalamuallaikum!” 

“Waallaikumussalam!” sahut Eliza, ia memperhatikan pria itu 
yang mulai berjalan menjauh sebelum akhirnya ia menutup pintu 


rumah. 


“Kasian, ya. Wanita secantik dan sebaik Neng Eliza dapat suami 
bebal kek gitu. Astaghfirullah ....” 


“Emang, sih, dia orang kaya, ganteng pula ... tapi akhlaknya ....” 


“Eh, kalian jangan suka ghibahin orang!” tegur Pak RT, menatap 
pria-pria yang merumpi itu kesal. “Sana, balik lagi ngeronda sana, nih 
makan nih!” Ia menyerahkan rantang ke mereka, sebelum akhirnya 
berjalan menjauh. 


“Eh, makasih Pak RT! Pak RT gak makan?” 


“Enggak, kalian aja, hak kalian yang nemuin dia. Jangan lupa 
balikin rantangnya pas udah dibersihin!” 


Di dalam rumah, Eliza setia mengusap keringat suaminya yang 
bercucuran, melepaskan pakaiannya tanpa malu, dan terhenyak melihat 
leher suaminya yang sedari tadi dilindungi keras terbuka .... 


Ada bekas-bekas kemerahan, bahkan di bibirnya yang sedikit 
terbuka ada luka di sana, luka kecil sedikit berdarah .... 


la pula mencium sesuatu yang aneh dan khas di diri pria itu dan 
sempat terkejut melihat cairan keputihan yang mengering cukup banyak 
di tubuh suaminya terutama bagian bawahnya .... 


“Astaghfirullahallazzim, Mas ....” Mata Eliza berkaca-kaca, ia 
menggeleng pelan sebelum akhirnya dengan air mata yang bercucuran 
sedikit demi sedikit mulai menyeka tubuh suaminya. 


Farhan mulai sadar seiring Eliza mulai memasangkan 
pakaiannya kembali .... 


“Mas,” panggil Eliza lembut meski dadanya terasa perih. Farhan 
memegang keningnya yang sakit, berdesis. “Mas pusing, ya? Mau 
minum?” 


“Kamu jangan bilang-bilang ke Papah ataupun Mamah soal ini!” 
Mata tajam Farhan menatap Eliza yang menatap balik dengan sendu. 


“Aku udah cukup menderita dengan nikah sama cewek gak 
berpendidikan dan sok ngatur kayak kamu, terlebih aku sama sekali gak 
kenal dan gak cinta sama kamu, kebebasanku udah gak ada lagi! Gak 
ada! Perjodohan sialan, persetan sama wasiat! Bla bla bla bacot!” 


Eliza menarik napasnya, kaget, rasanya hatinya semakin sakit ... 
namun menyadari keadaan suaminya yang mabuk, ia tersenyum hampa. 
“Maaf, Mas.” 


“Maaf, maaf, maaf, maaf! Kamu pikir kata doang bisa selesein 
masalah apa?! Setelah keinginan Mamah sama Papah terwujud, punya 
cucu, aku bakalan cerain kamu!” Mata Eliza membulat sempurna. 


“Mas, jangan, Mas ... jangan begitu ....” Air mata Eliza 
berjatuhan. “Aku gak bakal ngekang kamu melakukan apa pun, kok, Mas 
... tapi kuharap kamu enggak lakuin —“ 


“Tuh apa selain ngekang, sih?! Gak ada otak emang! Lulusan SD 
doang!” Farhan menutup matanya lagi. “Udah sana kamu bikinin aku 
makan, kek! Minum, kek! Aku laper, nih!” 


“Sebentar, Mas.” Menyeka air matanya, Eliza dengan sepenuh 
hati menyiapkan makanan dan minuman teh hangat untuk suaminya. 
Kembali ke kamar, Farhan sudah mengangkat badan hingga duduk, dan 
kemudian Eliza menyuapi pria itu. 


Farhan yang masih setengah mabuk seakan tak peduli, namun 
kala melihat mata Eliza yang memerah dan sendu ... ia sedikit tersentuh. 
Hanya sedikit, dan ia langsung menampisnya dengan rasa kesal. 


Tok! Tok! Tok! 


Keduanya menoleh ke sumber suara, pintu yang diketuk. 


“Boleh kubuka, Mas?” 


“Buka buka aja sana, ngapain izin, sih? Sana buka, cek orangnya 
penting atau enggak, kalau enggak langsung usir aja! Cepetan, ya, aku 
laper!” 


“I-iya, Mas.” Eliza benar-benar sakit hati, meski demikian ia 
tetap menurut, keluar dari kamar ia menuju depan dan membuka kunci 
pintu, membukakannya kemudian. 


Kosong .... 


Eliza menatap keluar dengan sedikit takut, tak ada siapa pun, 
sebelum akhirnya buru-buru ia menutup pintu lagi dan menuju kamar di 
mana suaminya berada. 


“Siapa?” 


“Enggak ada orang, Mas.” Farhan mengerutkan kening merasa 
aneh. Matanya yang masih agak merah menatap tajam istrinya dengan 
intimidasi. 


“Ya udah, suapin aku lagi!” Eliza mengangguk patuh, pun 
menyuapi suaminya, hingga semuanya tandas. Farhan pun tertidur, 
sedang Eliza menunaikan ibadah salat Isyanya. 


la menangis, berdoa kepada Tuhan tentang suaminya .... 


la bahkan tak tidur semalaman, menunaikan ibadahnya dengan 
tuntas dan penuh penghayatan dengan tangis mengiringi ... berharap 
Farhan dan hati bekunya meluluh padanya. 


CHAPTER 3 


Tak terasa, azan subuh terdengar, Eliza berdiri dari duduk 
bersimpuh dan tengah membaca shalawat-nya menuju kamar sang 
suami. Terlihat, Farhan masih begitu lelap tidur, dan dengan wajah 
sedikit ketakutan ia menghampiri. 


“Mas ....” Ia goyangkan badan suaminya lembut, Farhan 
bergerak. “Mas, badan Mas udah enakan? Azan subuh ....” 


“Ck!” Farhan berdecak, wajahnya kelihatan kesal, dan ia 
menarik selimut hingga menutupi kepalanya. Eliza menatap sendu, 
tetapi ia memilih tak ingin memaksa, kakinya pun berjalan keluar lagi 
untuk mengambil wudhu baru. 


Sementara si wanita mengambil wudhu, Farhan kembali 
terlelap, ketika tiba-tiba sesuatu menarik selimut hingga turun dari 
kepalanya. 


“Apa, sih?!” Farhan membuka selimut, membentak, namun ia 
tercengang karena tidak ada siapa pun di sekitarnya. “Eliz! Eliza!” 
panggilnya, namun tak ada sahutan. Berdecak lagi, Farhan pun memilih 
menutup mata lagi, dengan punggung lengan menutupi matanya. 


Sesuatu bergerak, seakan ada yang naik dari kasur dan memijak, 
berjalan menaikinya hingga sampai di samping Farhan. Napas Farhan 
terlihat mengembun setelahnya, dan pria itu sedikit merinding sambil 
menarik selimut lagi hingga sekepala. 


“Sa ... yang ....” Bisikan terdengar, namun Farhan terlihat sama 
sekali tak terusik di balik selimut. 


Selimut di bawah kakinya terbuka, Farhan tersentak namun 
sama sekali tak bangun, napasnya kini memberat seiring tubuhnnya 
mulai menggeliat-geliat. Desahan pula menyertainya, matanya yang 
agak terbuka pun kehilangan pupil kecokelatan itu, terus bergerak 
semakin liar dan liar. 


Eliza selesai berwudhu, kini tengah membaca Al Qur'an 
menunggu Iqamah berikutnya. 


Bertepatan itu, suara teriakan yang aneh terdengar di kamar 
Farhan, bertepatan selimutnya yang terangkat langsung turun ke 
tempatnya, dan badan Farhan, setelah terangkat sebentar, kembali 
turun dan tidur dengan tenang. 


Eliza menunaikan salat subuhnya, dan kini menyiapkan sarapan 
untuk sang suami. Sementara itu Farhan yang kelihatan sedikit lemas 
mulai melepaskan seluruh pakaian, pun terkejut melihat sesuatu di 
leher. 


la memegang bagian lehernya yang penuh ruam-ruam merah 
yang nyaris membiru, menyentuhnya dan tak terasa apa pun di sana. Ia 
memejamkan mata, berusaha mengingat-ingat kejadian semalam 
namun yang ia ingat dirinya yang mabuk berat dan tak sadar apa pun. 


Ah, di rumah kosong kotor itu .... 


“Ck!” Mengambil salep alergi dari lemari di balik cermin, ia 
mengusapkannya ke sana. Sebelum akhirnya, ia menyikat giginya. 


Farhan berdesis, ada sedikit rasa perih di bibir, namun ia 
mengabaikan setelahnya dan mulai membersihkan seluruh tubuh. 
Mandi dengan tenang dan setelah selesai memakai pakaian kerjanya 
lengkap, dan menuju ke dapur. 


Di sana, sudah tersedia sarapan lengkap, Farhan duduk di salah 
satu kursi dan istrinya mulai mengautkan nasi ke piringnya. 


“Segini, Mas?” 


“Hm... aku bisa nambah sendiri.” Eliza tersenyum kecut 
sebelum akhirnya duduk di hadapan suaminya. 


Keduanya pun sarapan bersama dalam keheningan, hingga 
selesai. 


“Mas, Mas ... kerja lagi, ya?” Farhan mengangkat sebelah alis, 
menatap tajam istrinya yang kini menunduk tak berani. “Ha-hati-hati, 
ya, Mas.” 


“Mm-hm ....” 
Eliza menyalami suaminya kemudian, dan kini mengekori pria 


itu yang berjalan keluar. Namun, siapa sangka, di depan ada sepasang 
orang tua yang berdiri di depan pintu kala Farhan membukanya. 


“Assalamuallaikum!” sapa keduanya bersamaan dan Farhan 
ternganga. 


“Waallaikumussalam, Bu, Yah!” sapa Eliza balik. 


“Mau ke mana kamu?” tanya si pria tua yang tadi tersenyum, 
namun langsung menatap Farhan dan berkata dengan nada 
mengintimidasi. “Kerja? Kamu harusnya cuti di bulan-bulan pertama 
pernikahan kalian ... dasar! Jangan pikirkan pekerjaan! Pikirkan rumah 
tangga kalian!” 


Sang wanita tua kini mendorong Farhan yang masih tertegun 
menuju kamarnya. 


“Lepas semua pakaian kamu!” Farhan memutar bola mata 
jengah, sebelum akhirnya melepaskan pakaiannya. Wanita itu lalu 
memperhatikan leher sang putra yang lebam-lebam di sana. “Lho, leher 
kamu kenapa?” 


“Gak tau ... keknya alergi.” 


“Alergi? Kok kayak abis diisep ... kamu gak ada main api sama 
Eliza, kan? Karena Mamah yakin Eliza bukan wanita begini ....” 


Farhan berdecak. “Aku gak ngapa-ngapain, Mah! Mamah kek 
gak paham aja sama aku ... ini cuman ruam, soalnya aku sempet ... yah 
... mungkin makan sesuatu, aku lupa. Udah kesalepin, nih!” 


Ibunya menghela napas panjang. “Yah, oke, Mamah paham, 
kamu tipe pria yang nikahnya paling cuman pekerjaannya. Hah ... 


Mamah harap kamu bersikap baik sama Eliza, kamu pria yang beruntung 
dapetin dia.” Farhan hanya diam, malas menanggapi. 


Sementara di luar Eliza tersenyum hangat. 


“Ayah!” sapa Eliza, menyalami pria tua itu yang kemudian 
mengusap puncak kepalanya. “Ayo duduk, Yah! Mau minum apa?” 


“Apa aja ... tapi Ayah maunya teh tarik, sih. Bikinin ibu juga, ya!” 


“Baik, Ayah.” Eliza kini menuju dapur, bertepatan Farhan yang 
kembali dengan pakaian santainya dan dituntun sang ibu menuju ke 
ruang keluarga. Ia mendudukkan putranya itu di sampingnya. 


“Kamu bisa, gak, buang pemikiran kamu tentang kerja, kerja, 
kerja.” Ayahnya langsung menegurnya. 


Farhan mendengkus pelan, tatapannya begitu tajam walau tak 
menatap kedua orang tuanya. “Kalian datang ke sini ngapain?” 


“Lho, kok kamu nanya gitu! Gak sopan!” Ibunya menjewer 
telinga Farhan, pemuda itu mengaduh karenanya. “Kami ke sini karena 
kangen kalian!” 


“Aduh sakit, Mah! Sakit!” Farhan melepaskan tangan wanita itu 
dari telinganya. “Dih, perasaan dua hari lalu masih ketemu, masa cepet 
banget kangennya.” 


Eliza datang dan langsung menerima tatapan tajam penuh 
curiga dari Farhan, wanita itu meletakkan nampan berisi tiga gelas 
minuman serta toples-toples berisi kue kering di sana. 


“Ah ... pinter segalanya menantuku ini ....” Sang ibu berdiri, 
memeluk Eliza kemudian. “Farhan gak nakalin kamu, kan?” Farhan 
memutar bola mata, dan Eliza menatap sekilas suaminya. 


Tatapannya menusuk. 


“Enggak, kok, Bu .....” 


1” 


“Yah, pasti dia cuman cuek doang, ya? Dasar wockholic!” Farhan 
hanya memutar bola mata, mengambil segelas teh tarik di meja 

kemudian meminumnya. “Ibu yakin, nanti lama-kelamaan, Farhan bakal 
kepincut sama kamu. Udah cantik, pinter banyak hal, patuh sama suami 


pula.” 


Farhan hanya diam, meski dalam hatinya ada rasa kesal luar 
biasa di sana. 


“Aamiin, Mah ....” Eliza tersenyum kecil. Lalu, terdengar bunyi 
sesuatu di dapur. “Eh, kuenya udah matang ... sebentar, ya, Mah, Eliza 
ambil dulu!” 


“Eh, bentar, aku minta bikinin sesuatu!” Farhan tersenyum 
paksa, Eliza tersenyum balik dan kini suami istri itu berjalan menuju ke 


dapur. 


“Mau dibikinin apa, Mas?” tanya Eliza. 


Farhan menatapnya tajam menusuk. “Kamu hubungin ayah 
sama ibu?” Eliza menggeleng pelan. “Masa, kamu yang pasti hubungin 
mereka demi nahan aku kerja, kan? Jawab!” 


CHAPTER 4 


“Demi Allah, Mas ... aku enggak lakuin itu.” Mata Eliza berkaca- 
kaca, menjauhkan wajahnya ke suaminya penuh rasa takut. 


“Jangan nangis! Jangan. Nangis!” Farhan mengecilkan nada 
suara, meski nadanya penuh penekanan. “Kamu ada cerita soal aku yang 
mabuk malam itu?” Eliza kembali menggeleng. “Pegang itu kuat-kuat, 
jangan pernah cerita soal itu!” 


“Iya, Mas....” 


Farhan pun menuju ke orang tuanya lagi, dan Eliza menyeka 
sisa-sisa matanya yang berkaca-kaca. Ia berusaha tersenyum hangat, 
menyembunyikan lukanya, dan sambil membawa kue sus yang baru 
matang dari oven ia pun menuju ke keluarganya. 


la duduk di antara mereka, di antara orang tua Farhan yang 
bahagia. 


Namun disertai rasa sakit karena Farhan, tatapan tajamnya, dan 
intimidasi itu. 


“Farhan, leher kamu kenapa merah-merah begitu?” Kali ini, sang 
ayah yang bertanya, memperhatikan jeli-jeli bagian leher putranya. 


“Alergi, Pah! Coba liat, nih! Aku salepin!” Farhan menunjuk 
ruamnya yang memang seakan dilapisi sesuatu, putih-putih di sana. 
“Jangan nyangka itu cupang, deh! Sumpah!” 


“Eliza? Apa suami kamu langsung pulang ke rumah? Soalnya 
sekretaris bilang ... pas dia masuk, tau pekerjaannya tuntas, dia langsung 
pergi entah ke mana.” 


Eliza terdiam sejenak, melihat mata suaminya yang sekilas 
memberikan tatapan mematikan itu. “Iya, Mas langsung pulang ke 
rumah, Yah.” Ia tersenyum hangat ke arah mereka. 


Walau keduanya kelihatan ragu, mereka hanya menghela napas. 


Bercengkrama hingga sore hari, bertepatan mereka berempat 
selesai menunaikan ibadah ashar, akhirnya kedua orang tua Farhan pun 
pulang. Mereka kini berada di teras, saling menyalami. 


“Farhan, sekadar peringatan, jangan kerja dulu! Satpam gak 
akan peduli kamu atasan mereka, mereka bakalan tetap usir kamu. Dan 
Eliza, kalau suami kamu nakal-nakal, langsung hubungi kami!” 


Farhan langsung menatap tajam istrinya sekilas, dan Eliza yang 
sadar itu memasang senyum hampanya. “Insya Allah, Pah ....” 


“Lho, kok, Insya Allah, Sayang? Farhan ...?” Ibundanya 
menodong sang putra. 


“Ini rumah tangga aku, jangan ikut campur lagi.” Farhan 
memutar bola mata, sebelum akhirnya masuk ke dalam. 


“Astaga anak itu.” Pria tua itu geleng-geleng kepala. “Eliza, ibu 
doakan kalian yang terbaik. Tolong, tolong banget, ya, Sayang ... kalau 
ada apa-apa, kasih tahu ke kami. Kami enggak bermaksud mencampuri 
urusan rumah tangga kalian, tapi kami ... hanya ingin melindungi kamu, 
Sayang. Tolong, jujur sama Ibu dan Ayah.” 


“Aamiin, Bu .... Terima kasih banyak ....” Keduanya memeluk 
wanita muda itu, dan sang ibu mencium kedua pipinya. Setelahnya pun 
mereka pergi dan Eliza dengan wajah sendu haru masuk kembali ke 
rumah. 


Farhan tiba-tiba mendorongnya keras, hingga punggungnya 
membentur tembok. “Astaghfirullahalazzim, Mas ....” Nada Eliza 
gemetaran karenanya. 


“Ck, awas kamu berani lapor sama mereka!” Farhan 
menghantamkan tangan ke tembok, Eliza menutup mata dan akhirnya ia 
pun menangis. Pria itu kini berjalan menuju kamarnya, menghempaskan 
pintu keras, dan Eliza yang lemas terduduk di lantai. 

Menangisi kemalangannya .... 

Farhan menggaruk kepalanya frustrasi, mondar-mandir di 
kamar, sebelum akhirnya ia mendudukkan diri di tepian kasur. “Sial! 
Sial! Sial!” teriaknya geram. 


Tiba-tiba, asyik-asyiknya memaki, sebuah suara terdengar. 


“Far ... Han Med 


Farhan mengangkat kepalanya mendengar bisikan pelan itu. 
“Eliza!” panggilnya dengan nada tinggi spontan, Eliza yang tengah 
berada di dapur, beres-beres, tak mendengar suara suamianya. 


“Farhan ....” Suara itu terdengar lagi, suara perempuan yang 
merdu dengan bisikannya yang seakan berada tepat di telinga Farhan. 
Pria itu mengerutkan kening, memegang belakang lehernya yang 
meremang. “Mas Farhan ....” 


Farhan tertengadah, wajahnya seakan terhasut, kemudian 
bibirnya memaju, suara kecupan pula terdengar dan pria itu langsung 
terbaring ke kasur. Ada sentuhan-sentuhan lain yang memabukkan dan 
membuat Farhan melayang-layang, matanya mengerjap-ngerjap seakan 
keenakan, dan bahkan kaki tangan terentang lebar. 


Napas berat Farhan keluarkan, seiring kaos oblongnya terangkat 
ke atas, dan celana pendeknya turun dari tempatnya. 


“HAH?!” Farhan bangun, dan suasana kamar sudah berubah. Ia 
berada di atas kasur kayu, di ruangan serba kayu yang asing, dan di 
sekitarnya .... “Ka-kalian siapa?” Banyak wanita-wanita berparas cantik 
yang hanya memakai sehelai kain batik yang menutupi dada hingga 
bagian paha mereka. 


Semuanya hanya tersenyum ke arah Farhan yang masih 
keheranan, sementara Farhan masih menatap heran walau terpukau 
melihat mereka semua. 


Lalu ia sadari saat menggerakan badan, nyatanya kaki tangannya 
terantai, kemudian tubuhnya ... tanpa busana. 


“Hah?! Ini kenapa?! Kalian mau ngapain?!” tanya Farhan panik, 
namun para wanita itu tetap tersenyum ke arahnya. 


Dan seakan ... Farhan setelahnya terhipnotis oleh kecantikan 
mereka, dan mereka pun mulai menggerayangi pria itu. Tentu saja, 
perasaan melayang dan mabuk kepayang hadir di diri Farhan, otaknya 
tak lagi bekerja mempertanyakan apa yang tengah terjadi padanya. 


la menikmati semua itu .... 


Walau tiba-tiba, lantunan ayat suci itu kemudian berbisik, 
menyadarkan Farhan yang tergilai oleh banyak sentuhan itu. “Nggh ... 
ja-jangan ....” Ayat-ayat suci itu semakin nyaring terdengar, dan berhasil 
menghentikan aksi para wanita cantik itu. 


Mereka berteriak, memekik kencang, sebelum akhirnya 
menghilang dan kini Farhan berada di kamarnya. Tubuhnya benar-benar 
lemas dan ia hanya bisa membuka mata sejenak sebelum akhirnya 
tertidur. 


Azan magrib terdengar, setelahnya pun Eliza menunaikan 
ibadah tiga rakaat tersebut, sebelum akhirnya menyiapkan makan 
malam. Ia menuju kamar suaminya setelah makan malam siap, namun 
sedikit ragu mengetuk pintu. 


la takut ..... 


Meski akhirnya, Farhan sendiri yang keluar dengan wajah 
lemasnya. “Kamu udah masak?” tanya pria itu, menatap tajam istrinya. 


“U-udah, Mas ... udah siap.” Farhan melemaskan otot-ototnya 
sebelum akhirnya berjalan menuju dapur dengan gontai, Eliza 
mengekori suaminya itu. “Mas, tadi tidur, ya?” 


“Iya, aku capek ... ya tidur!” Farhan duduk di kursi yang tersedia 
di sana, mendengkus pelan sementara istrinya mulai menyiapkan 
makanan. 


“Mas, anu.....” 


“Apa, sih?! Banyak bacot!” bentak Farhan, dan Eliza langsung 
membungkam. Sebenarnya, ia sangat ingin mengingatkan suaminya 
akan banyak hal, namun ia masih terlalu takut ... sangat takut. Ia kini 
hanya melayani suaminya dengan sepenuh hati, berharap semua bisa 
berubah .... 


Selesai makan, Farhan pun membersihkan diri dan kini di depan 
televisi, menonton acara malam, sementara Eliza mulai membereskan 
dapur, serta kamar yang agak berantakan. Ia membereskan semuanya 
dan tak terasa azan terdengar. 


Eliza menatap suaminya yang asyik menonton, ingin 
menghampiri namun satu langkah sudah menakutkannya ... Farhan tiba- 
tiba mematikan televisi, bangkit berdiri, Eliza langsung terdiam namun 
nyatanya pria itu melangkah ke arahnya dan itu membuatnya 
menunduk takut, namun nyatanya ia hanya melewatinya, malah masuk 
ke dalam kamar kemudian. 


“Ya Allah ....” Mata Eliza berkaca-kaca, merasa begitu bersalah, 
dan akhirnya ibadahnya ditunaikan seorang diri. Lagi. 


CHAPTER 5 


Kala masuk ke kamar, Farhan sudah tertidur nyenyak di 
kegelapan itu, dan Eliza sedikit takut menghampirinya. Namun, ia 
menghela napas, melepaskan kerudungnya sebelum akhirnya berbaring 
di samping suami. Ia panjatkan doa sebelum tidur dan kemudian mulai 
memejamkan mata. 


Namun, ia terbangun lagi karena sebuah gerakan, ia terperanjat 
menemukan Farhan ada di atas badannya. 


“Mas ... a-ada apa?” 


Farhan tak menjawab, ia hanya menurunkan kepalanya, 
kemudian tanpa disangka mengecup pelan pipi Eliza. Pria itu memeluk 
istrinya kemudian dan tentu saja, tanpa sepatah kata pun, Eliza selalu 
siap melayani Farhan suaminya .... 


Rasanya, setelah gairah keduanya berakhir, ada beban yang 
terangkat di dada Eliza, dan ia bisa tidur dengan nyenyak di pelukan 
suaminya. 


Seperti biasa, ia bangun lebih awal dan Farhan masih terlelap. 
Sebentar lagi azan subuh, dan Eliza membangunkan suaminya yang tak 
memakai pakaiannya sama sekali. 


“Mas, mandi wajib, yuk ... terus solat subuh ....” Ada keberanian 
yang membuat Eliza berani mengatakan itu. 


Namun nyatanya, Farhan tetap keras kepala. “Duh ... ck, apa, 
sih?!” 


“Kewajiban kita, Mas ....” 


“Diam!” Farhan membuka mata, membentaknya kesal dan rasa 
sakit hati hadir lagi. Pria itu kini membalikkan badan, tak ingin 
menghadap wanita yang menatapnya sendu itu. 


Eliza dengan penuh kehampaan akhirnya memakai pakaiannya, 
membersihkan diri, setelahnya pun membaca shawalat sebelum azan 
subuh. Melakukan rutinitasnya seperti biasa dan selesai salat, pun ia 
berdoa. 


Doa yang sama ... bukakan pintu hati suaminya .... 


Wanita itu tetap setia melayani pria itu, berharap semua yang ia 
lakukan pun terbalas. Ia memasakkan sarapan terbaiknya dan 
setelahnya pun Farhan datang dengan pakaian bagusnya, duduk di salah 
satu kursi dan menikmati sarapan. 


Eliza bertanya-tanya kenapa suaminya memakai pakaian bagus 
itu, namun ia terlalu takut membuka suara, walau akhirnya Farhan 


sendiri yang angkat suara. 


“Aku mau hang out sama temen-temen, jangan kasih tau orang 
tuaku!” 


Eliza mengangguk. “I-iya, Mas. Tapi kalau mereka ke sini ....” 


“Mereka gak bakal ke sini, kalau ke sini jangan bukain pintu. 
Kunci semuanya, biar keliatan rumah kosong, jadi nyangkanya kita pergi 
bareng. Jangan angkat telepon dari mereka, atau apa pun!” 


Dada Eliza rasanya sesak, namun ia tetap menurut. “Baik, Mas. 
Mas hati-hati, ya ....” Eliza menyalami suaminya itu yang kemudian 
beranjak pergi begitu saja. “Waallaikumussalam, Mas.....” 


Eliza tampak sedih, tak merelakan kepergiannya, namun ia tak 
bisa apa-apa dan menuruti keinginan Farhan saja. 


Pria itu kini masuk ke mobil, menjalankan mobilnya sambil 
sesekali melihat ponselnya di mana grup chat heboh di sana. Sampai 
tiba-tiba terdengar .... 


“Farhan ....” 


Bisikan itu, suara-suara perempuan yang terdengar lebih dari 
satu memanggil namanya. Farhan sejenak merinding, namun tatapan 
matanya kemudian mengosong .... 


Mobilnya kini membelok, dan tanpa disangka menuju rumah 
kosong itu ... rumah kosong yang cukup jauh dari rumahnya ..... 


la berjalan gontai bagaikan zombie memasuki rumah itu, yang 
seketika dari angker dan menyeramkan berubah menjadi rumah serba 
kayu yang klasik. Di sana pula, ada banyak gadis-gadis yang memakai 
pakaian berupa kain yang hanya menutupi dada hingga paha mereka, 
sama seperti tadi. 


“Farhan ....” 


Beberapa wanita cantik itu menghampiri Farhan yang tatapan 
kosong, kini berubah tergoda, mereka membopong Farhan hingga 
menuju masuk ke dalam dan kini membaringkannya ke kasur kayu yang 
ada di sana, persis seperti kemarin. 


Merantai pria itu, kemudian melucutinya dan bermain dengan 
badannya. .... 


Saat malam, dua orang pria yang tengah meronda melihat 
sebuah mobil yang terparkir tak jauh dari area rumah pinggiran itu. 


“Lho, ini, kan, mobilnya Pak Farhan, kan? Jejangan dia mabok 
miras lagi, nih?!” 


“Wah ... astaga ... keknya dia gak jera. Apa Bu Eliza gak lapor ke 
mertuanya, ya? Keknya perlu kita sendiri yang lapor ....” 


“Keknya diancem! Ya udah kita grebek dulu biar bukti!” 
Keduanya kini menghampiri rumah itu, dan dari luar sudah terdengar 
lenguhan, engahan, serta desahan yang kedengaran menyakitkan. “Eh?! 
Ke-kenapa, tuh?!” 


“Keknya itu suara Pak Farhan ... kok dia kayak ... nganu ....” Ia 
kelihatan ketakutan. 


“Nganu apa maksud kamu?” Bunyi itu terdengar sangat kentara 
semakin mereka mendekat, bahkan ada suara benda-benda ke sana ke 
mari. “Hah? Dia kenapa, sih?!” 


“Da-dari suaranya ... jangan-jangan dia kena anu.” 
“Anu apa?!” 


“Duh, kamu ini enggak paham!” Pria itu menepuk keningnya. 
“Kamu tahu, kan, ini rumah bekas perkumpulan PSK sewaan buat 
masokis sebelum kebakaran hangus sampe isi-isinya ... jejangan dia lagi 
nganu-nganu sama arwah-arwah PSK ... dari suaranya ....” 


“Ah, jangan ngaco kamu! Hantu itu gak ada, tanya Pak Ustaz 
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sana 


“Ya emang, berarti itu antara jin atau iblis! Ayo kita tolongin 
astaga!” Keduanya pun kini masuk ke dalam, dengan agak ketakutan, 
menuju sumber suara Farhan yang seakan tengah diamuk hingga 
akhirnya sampai di sana. 


Mata mereka membulat sempurna. 

Seorang pria yang hanya dibalut sehelai kain, tubuh dirantai besi 
berkarat, duduk di tengah-tengah ruangan seperti kamar yang sudah tak 
berbentuk lagi, kemudian tubuhnya menggeliat-geliat seakan-akan ada 


sesuatu di balik kulitnya yang bergerak. 


“Astaghfirullahazzim ...,” kata keduanya bersamaan. 


Farhan, dengan keadaan berantakan, mendongak. Pupil 
matanya hilang entah ke mana, menyisakan warna putih layaknya ia 
seonggok mayat hidup, sebelum akhirnya ia berteriak kencang. 


Bertepatan itu, kekuatan tak kasat mata mendorong mereka 
hingga terhempas ke belakang, di mana di belakang sana ada seonggok 
kayu tajam yang kemudian menusuk salah satu dari mereka. 


“HAH?! HAH?!!!” Pria itu berteriak setelah melihat temannya, 
seketika tak bernyawa dengan mulut ternganga yang mengeluarkan 
darah. Ia pun langsung berlari, menuju keluar ke arah orang-orang. 


Semua panik melihat kepanikannya,namun kemudian melihat 
aneh karena si pria mulai tertawa tak jelas. 


la kehilangan kewarasannya .... 


Sementara itu, pupil mata Farhan kini kembali ke tempatnya, 
namun pandangannya masih begitu kosong. Rantai-rantai terlepas 
dengan sendirinya, sebelum akhirnya ia berdiri, memakai pakaiannya 
dan masuk ke mobil. 


Dijalankannya dengan kecepatan sedang menuju ke rumahnya 
... dan saat Eliza membukakan pintu, melihat suaminya sangat 


berantakan dan sangat kelelahan, tentu saja ia terkejut. 


“Astaghfirullahalazzim, Mas kenapa?!” 


“Berisik!” Farhan membentak Eliza yang seketika matanya 
berkaca-kaca karenanya, pria itu kini masuk ke kamar dan mengunci 
pintu dari dalam. 


“Mas ... Mas kenapa?” tanyanya sendu pada diri sendiri. 


CHAPTER 6 


Eliza bangun dari tidurnya di kamar ruang tamu, dan setelahnya 
ia pun membersihkan diri, rutinitasnnya pun dijalankan menunggu azan 
subuh berkumandang sementara Farhan, di dalam kamar, tampak risi 
dengan suara-suara itu. 


Tubuh si pria menggeliat, sesekali menggeram, kemudian 
seakan kepanasan, dan akhirnya ia pingsan tak sadarkan diri. 


Eliza meneruskan ibadahnya hingga ia membuatkan sarapan, 
tetapi kali ini ... saat sarapan ia selesaikan, suaminya tak kunjung 
datang. Ia menunggu dan menunggu hingga rasa khawatir hadir di 
benaknya, mengingat betapa berantakannya pria itu, hingga akhirnya ia 
berjalan menuju kamar bersama kunci cadangan. 


Namun, sebuah suara dari toa mesjid terdengar .... 


“Innalilahi, wainnailahiroziun ....” Tiga kali, pria di mesjid itu 
mengumandangkan duka itu, Eliza mengikutinya kemudian berzikir 
dalam benaknya. “Telah berpulang ke rahmatullah ....” 


Mendengar nama yang disebutkan, wajah Eliza memucat. Ia 
kenal sosok itu, sosok yang bersama Pak RT yang menemukan suaminya 
saat meronda. .... 


“Umur memang enggak ada yang tahu ... semoga amal ibadah 
Bapak diterima di sisinya ....” Ia berdoa, sebelum akhirnya meneruskan 
langkah. Membuka kamar suaminya dengan kunci cadangan. 


Terlihatlah, di sana, suaminya yang nyatanya tengah menggigil 
di balik selimut yang menyelimutinya. 


“Astaghfirullahalazzim, Mas kenapa, Mas?” tanya Eliza, Farhan 
yang gemetaran tak menjawab. Giginya gemeletuk terdengar dan 
matanya bahkan tak terbuka. Eliza memegang kening suaminya. “Mas 
demam ....” 


Eliza langsung memberikan pertolongan pertama, dengan 
khawatir ia membuatkan kompres air hangat, sebelum akhirnya 
mengompresnya ke kening Farhan. 


“Mas ....” Eliza sedih melihat suaminya itu, ia pula mencium bau 
yang tak mengenakan, campuran pula dengan bau besi. 


Farhan sedikit membaik setelah dikompres, dan menyadari 
pakaian suaminya masih sama ... ia pun menyingkirkan selimut. 
Melepaskan pakaian suaminya dan seketika beristighfar melihat 
pemandangan di depan matanya. 


“Mas, kenapa bisa lebam-lebam begini?” Farhan tak menjawab, 
hanya suara napasnya yang terengah yang terdengar. 


Suaminya begitu pucat, mulut kering, dan seluruh badannya pun 
penuh lebam. Tak hanya itu, bau mani yang mengering pula kentara. 


Sambil terisak pelan, ia menyeka tubuh pria itu, memandikannya dari 
kotoran-kotoran yang ada dan mengompres lebam-lebamnya. 


Setelah memakaikan pria itu baju kembali, Farhan kini 
membuka mata, ia kelihatan begitu lemah dan pusing hingga meringis 
lagi dan menutup matanya. 


“Mas, Mas kenapa sebenernya?” 


“Kenapa nanya, harusnya kamu udah tau.” Meski nadanya 
lemah, Farhan tetap berkata dengan ketus. “Semua ini gegara kamu! 
Bikin aku stres! Pernikahan bla bla bla!!!” 


“Maaf, Mas ....” Eliza terisak. 


“Ngapain minta maaf? Harusnya seneng, kan. Oh, permintaan 
maaf sebelum aku mati, maaf kalau kamu bakal ngabisin hartaku dan 
orang tuaku?” 


Eliza menggeleng. “Aku bukan wanita seperti itu, Mas ....” 


“Semua wanita begitu!” Farhan tetap besikukuh. “Sana, buatin 
makanan, sekalian kasih racun biar aku cepet mati!” Eliza menatap 
sendu suaminya yang tak tahu terima kasih. 


“Enggak, Mas ... tunggu sebentar, ya.” Ia berusaha tersenyum 
untuk berjalan keluar, terpaksa memasakkan makanan baru yang 
mudah dilumat berupa bubur dan minuman jahe. 


Kembali ke kamar, dengan begitu tulus, Eliza menyuapi Farhan 
yang sudah mulai membaik. Terus ia suapi hingga akhirnya seluruh 
makanan pun habis. Farhan menghela napas, melipat tangan di 
belakang kepala, kemudian membaringkan kepalanya. 

“Mas, boleh aku izin?” 


Farhan menatap Eliza, mengangkat sebelah alisnya. “Ke mana?” 


“Ngelayat, Mas ... Pak Daus, yang suka ngeronda dan kemarin 
nolongin Mas pulang, meninggal dunia.” 


Farhan berdecak. “Ngurusin orang, ngurusin suami aja gak 
becus.” Ia memutar bola mata, sementara Eliza terdiam, menunduk. 


“Maaf, Mas, kalau gak boleh. Aku gak bakal pergi dan jagain 
Mas, kok ....” 


“Gitu, dong.” Farhan memutar bola mata, jengah. 

“Mas ada perlu apa-apa?” 

Farhan menggeleng. “Gak ada, sana keluar aku mau tidur!” 

Eliza mengangguk. “Iya, Mas.” Dan dengan itu, Eliza yang tak 
diperbolehkan suaminya keluar, memilih menuju ke ruang khusus 


ibadah di rumah, duduk di atas sajadah kemudian melantunkan ayat 
suci Yasin. 


Farhan, yang sebenarnya ingin tidur, seketika risi mendengar 
itu. la menutup kedua telinganya, menggeliat-geliat bagaikan cacing 
gelang yang dipenggal, sebelum akhirnya dengan mata merah penuh 
amarah bangkit, menuju ke istrinya. 


“HENTIKAN!!! HENTIKAN!!!” Eliza menoleh ke suaminya, kaget 
bukan main. “Aku pengen tidur! Kamu enggak paham?! Jangan 
berisik!!!” teriaknya, menutup kedua telinganya kemudian. 


“Ma-maafin aku, Mas.....” 


“ARGH!!!” Farhan berteriak kesal, memegang keningnya yang 
pening sebelum akhirnya masuk ke kamar lagi. 


Eliza yang masih syok terdiam, walau akhirnya ia memilih pindah 
dari sana, menuju ke sisi lain rumah yang ia rasa tak terjangkau telinga 
suaminya. Ia kembali melantunkan surah Yasin dengan suaranya yang 
merdu. 


Namun nyatanya, Farhan tetap bisa mendengar itu, kini pria itu 
memegang kepalanya, mengejang-ngejang, hingga akhirnya membuka 
mulut. Tak ada suara teriakannya, melainkan teriakan para wanita yang 
kemudian tubuh Farhan seperti tertarik ke atas, dan jatuh tak sadarkan 
diri lagi. 


Tubuhnya benar-benar lemas walau kelihatan membaik .... 
Eliza melakukan aktivitasnya seperti biasa, merawat suaminya 


sepenuh hati sekalipun Farhan tetap menolaknya, hingga akhirnya kala 
ia, yang tidur di kamar ruang tamu, setelah menunaikan ibadah salat 


subuh menemui suaminya dalam keadaan sehat dan bangkit dari 
tidurnya. 


“Mas, Mas udah sehatan?” 

“Hm ... kamu udah masak?” 

“Setelah ini, Mas.” 

“Cepetan, dong! Keburu aku selese mandi, makanannya gak 
ada!” Farhan mendengkus, masuk ke kamar mandi, sementara Eliza 
langsung melaksakan perintah Farhan, membuatkan makanan untuk 
pria itu. 

Farhan, di dalam kamar mandi, ternganga melihat sekujur 
tubuhnya yang melebam. “Alerginya nambah atau gimana, sih?” 
tanyanya pada diri sendiri, sebelum akhirnya membersihkan tubuhnya. 


la meringis .... 


Ada sedikit rasa perih, bukan dari lebam itu, melainkan ... di 
antara selangkangannya. Meruam dan memerah .... 


Farhan menggelengkan kepala, meneruskan mandinya, dan 
mengobati bagian sana dengan antiseptik. Juga, mengoleskan salep ke 
lebam-lebam di sekujur tubuhnya sebelum akhirnya menuju ke dapur, 
duduk di hadapan makanan yang sudah disediakan Eliza. 


“Ck, kenapa, sih?” Farhan mendengkus. 


“Ke-kenapa, Mas?” Eliza tampak takut. 


“Badanku, lebam semua, gak tau kenapa ....” Farhan kemudian 
menatap Eliza yang kelihatan khawatir tajam. “Kamu ada apa-apain aku? 
Jangan-jangan gegara makanan ini, nih, alergiku muncul!” 


CHAPTER 7 


Eliza terkesiap ketika Farhan menghempaskan makanan di atas 
piring ke lantai. 


“Kamu ngasih apa, huh?! Kok lebamku makin banyak?! Racun?!” 
“Enggak, Mas ... aku sama sekali enggak ....” 


“Gak usah ngelak! Karena lebam itu belum muncul, sebelum aku 
makan masakan kamu!” Ia menodong Eliza, wajahnya begitu murka. 
Wanita itu terus menggeleng dan Farhan memegang kedua pipinya, 
memencetnya erat. “Gak usah banyak alesan kamu!!!” 


“Tapi, Mas ... itu ... itu emang udah ada pas kamu mabuk waktu 
itu, Mas. Aku ... aku pikir itu kami bercinta sama wanita lain ....” 
Tangisan Eliza pecah seketika. “Dan itu nambah pas kamu pulang hang 
out sama temen-temen, kamu ngapain, Mas? Kamu demam tinggi 
setelah itu, Mas ... aku khawatir!” 


Farhan terdiam, ia ingat dirinya mabuk, namun ia tak ingat apa 
yang terjadi setelah pergi menuju ke tempat teman-temannya untuk 
hang out. 


"ALASAN!!! INI EMANG KERJAAN KAMU!!! LEBAM, TERUS 
DEMAM, ENDING-NYA AKU MATI DAN KAMU NGUASAIN HARTA 
KELUARGAKU!!!” Eliza menangis semakin kencang, menggeleng. “Aku 
bakal lapor ke pihak berwajib akan hal ini.” 


“Mas, demi Allah, Mas ... aku gak punya niat sejahat itu ke 
kamu, Mas ... aku mohon ....” 


“Katakan itu di meja hijau nanti!” 


Eliza hanya bisa pasrah ketika sang suami mendatangkan pihak 
pertama, yaitu kedokteran. Farhan diperiksa dan nyatanya tak ada 
tanda-tanda keracunan dari pria itu. 


“Dok, gak mungkin, pasti ada yang salah dari hasil tesnya!” kata 
Farhan penuh keyakinan. “Terus lebam-lebam di badan saya apa kalau 
bukan itu?!” 


“Itu ... kemungkinan besar karena benturan, Pak. Akan 
menghilang dengan sendirinya.” Farhan menggeleng, tanpa takut 
menghempaskan tangan ke meja. 


“GAK BECUS!!! PASTI ISTRI SAYA BAYAR ANDA UNTUK 
MEMALSUKAN DATA, KAN?!” Sang dokter hanya menggeleng, wajahnya 
kelihatan kaget. “JUJUR SAMA SAYA, DOKTER! JUJUR! ANDA PENGEN 
SAYA MATI?!” 


“Sekuriti!! Sekuriti!!” teriak sang dokter, dan akhirnya para 
sekuriti datang mengusir Farhan, memaksanya yang meronta-ronta 


keluar dari rumah sakit. 


Farhan menggeram sebal. 


Lalu, ia terpaksa tenang, karena pihak kepolisian 
menghubunginya. “Apa?!” 


Langsung, ia menuju ke rumah, pihak kepolisian dan Eliza keluar 
dari rumah, gadis itu kelihatan murung. 


“Pasti ada kesalahan! Pasti ada kesalahan!” Dengan frustrasi, 
Farhan menghampiri mereka. “Katakan, Anda dibayar juga sama istri 
saya kayak dokter itu, Eliza?!” 


“Pak, tenang! Anda yang bisa kami tangkap karena tuduhan 
palsu!” Farhan terdiam. “Kami sudah mewawancarai Bu Eliza, serta 
memeriksa makanannya. Tak ada yang mengandung racun sama sekali. 
Jika Anda memakai dalih ini untuk menceraikan istri Anda, ceraikan saja 
gak usah banyak drama, wanita sebaik dia gak pantas bersanding sama 
pria berengsek semacam kamu!” 


Ungkapan polisi itu seketika membuat mata Farhan membulat 
sempurna. 


“Tangkap dia!” 


“HEI!! SA-SAYA ....” Farhan tak berkutik kala polisi mulai 
menahan tangannya, ia meronta, namun kala siap diseret orang tuanya 
datang. “MAMAH!!! PAPAH!!!” 


“Kenapa ini?! Ada apa ini?!” 


“Papah, Mamah, tolongin aku, Pah, Mah! Eliza mau bunuh 
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aku!!!” dalih Farhan, dan kedua insan itu membulatkan mata sempurna. 


Tak percaya dengan apa yang didengar, mereka pun berdiskusi 
malam itu juga. 


Syukurlah, Farhan bisa dibebaskan bersyarat, namun ketika 
mereka pulang bersama ... sang ayah langsung melancarkan tamparan 
keras hingga Farhan tersungkur ke lantai. 


“Benar-benar membuat malu!” teriaknya, Farhan memegang 
pipinya yang panas sementara Eliza menutup matanya, ia menangis di 
pelukan sang wanita tua. “Kamu fitnah wanita sebaik Eliza, huh?! Siasat 
kamu pengen ceraikan dia?!” 


“Aku gak fitnah dia, oke?! Aku punya bukti! Buktinya aku sakit- 
sakitan. Aku yakin dia make sihir!” 


“Cukup, Farhan, cukup! Memang kamu enggak berakhlak! Kami 
menyesal sudah menjodohkan kamu dengan Eliza!!! Dia terlalu baik 
untuk kamu!!!” Ayahnya memijat pelipis. “Kamu harusnya sadar dia istri 
kamu, cintai dia, selayaknya dia mencintai kamu sepenuh hati ... 
melayani kamu sepenuh hati. Ini bahkan belum seumur jagung, 
astaghfirullah ....” 


“Berisik!!! Ini salah kalian, kan lebih baik aku sama sekali gak 
nikah! Gak bakal kejadian kayak gini!!! Aku ogah punya pasangan!!! 
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Cucu-cucu ... permintaan kalian gak masuk akal tau, gak? 


“Astaghfirullahallazzim ... apa yang membuat kamu begini, 
Farhan?” Ayahnya benar-benar pedih, kini ia memegang dadanya yang 
sesak. “Dosa besar apa yang telah kulakukan, Ya Allah ... 


astaghfirullahalazzim ... ampun, ya Allah, ampun ....” Tubuh si pria, 
sambil menggenggam erat dadanya, mulai limbung. 


“Ayah!” Eliza dan ibunda Farhan langsung menghampiri pria itu. 


“Pa-Papah!” Farhan menangkap tubuh pria itu, yang akhirnya 
tak sadarkan diri. “Papah!!! Papah!!!” Wajah Farhan menyedih .... 
“Maafin Farhan, Pah ....” 


Pihak rumah sakit pun dipanggil, malam itu juga pria itu yang 
nyatanya mengalami serangan jantung dirawat intensif. Syukurlah bisa 
terselamatkan meski sang pria kini masih belum sadarkan diri. Ketiganya 
menatap sendu pria yang dirawat dengan penuh peralatan rumah sakit 
di tubuhnya. 


Saat ibunda Farhan kini mulai terhenyak berjaga, Farhan 
menarik istrinya keluar bersamanya. 


"Mas, ma-maafin aku, Mas.....” 


“Tolong, kamu cabut sihir kamu! Aku pasrah, kamu boleh santet 
aku sepuasnya tapi aku mohon ... jangan ambil nyawa Papah!” Farhan 
terlihat begitu frustrasi, nada suaranya pun memelas. “Aku mohon ....” 


“Astaghfirullahalazzim, Mas ....” Eliza menggeleng. “Itu musyrik, 
Mas. Menyekutukan Allah ... aku gak mau lakuin itu, itu tindakan keji, 
hina!” 


“Terus semua ini kenapa?! Kenapa?!” Ia memegang kedua bahu 
istrinya, menggoncangkannya. Tatapan Farhan begitu seperti kehilangan 
kewarasannya. 


“Istighfar, Mas ... istighfar ....” Eliza memegang kedua pipi 
suaminya, menatap lekat-lekat suaminya yang menatap kosong. 
“Astaghfirullahalazzim ....” 


Farhan menggeleng, menjauh dari Eliza sebelum akhirnya duduk 
di kursi yang tersedia di sana. Ia memegang kepalanya dan mengacak- 
acak rambutnya frustrasi. 


“Mas ....” Eliza mengusap puncak kepala suaminya sementara 
Farhan tetap terdiam. 


“Farhan ....” Bisikan itu terdengar, dan Farhan seketika 
mendongak, ia langsung berdiri dari duduknya. 


"Mas, Mas Farhan mau ke mana?” 


Farhan sudah beberapa langkah menjauh dari Eliza, dan pria itu 
berhenti, sedikit menoleh ke belakang. “Bukan urusan kamu!” 


“Astaghfirullahalazzim, Mas ....” Mata Eliza berkaca-kaca, 
sementara itu ibunda Farhan keluar dari ruang rawat. Melihat sang 
menantu, ia langsung menghampiri dan mengusap bahunya. 


“Eliza, kamu kenapa? Farhan mana?” Eliza menggeleng, 
tangisannya tumpah seketika. Wanita tua itu pun langsung 


memeluknya. “Sudah, sudah, biarkan dia ... jangan pikirkan, ya, 
Sayang?” 


“Iya, Bu ....” Keduanya pun kembali masuk ke ruangan, berusaha 
menenangkan diri. 


CHAPTER 8 


Farhan kini memasuki mobilnya, dan bisikan-bisikan itu semakin 
nyaring seakan berteriak. Pria itu memegang kepalanya, begitu sakit 
seperti ingin meledak, dan tiba-tiba pria itu menenang. 


Tatapan kosong itu kembali, kemudian ia menjalankan mobilnya 
menuju rumah kosong .... 


Namun, ia tak keluar, karena ada garis kuning polisi di sana. 
Mobil pun kembali ia jalankan, dan kini ia sampai di area hutan yang 
begitu sepi dan senyap. Keluar dari mobilnya, langkah pasti ia ambil 
memasuki hutan tersebut, jauh dan semakin jauh .... 


“Argh!” Badan Farhan terhempas, membentur sebuah pohon 
tak terlalu besar dan kemudian tangannya ke belakang, cukup 
melingkari pohon itu dan saling mengikat. “Hnggh ... nggh ....” Lenguhan 
keluar, bertepatan kaos dan celananya mulai tersobek dengan 
sendirinya. “ARGH!!!” 


Dadanya yang terbuka lebar, mulai tergores, sobekan yang kecil 
namun cukup membuat darah keluar. Mata Farhan berkaca-kaca, 
napasnya terengah seiring goresan di dadanya naik ke lehernya, 
tubuhnya mengejang namun tak bisa bergerak banyak. 


Sesuatu menahan tangannya di belakang, menahan tubuhnya 
pula, bahkan kini menahan napasnya ... suara-suara kecupan terdengar 
di sana. 


Seluruh kain di tubuhnya kini rusak semua, menyisakan bagian- 
bagian yang melekat tak berbentuk, Farhan mengerang sakit namun 
keenakan, terus ia mengeluarkan kenikmatannya itu hingga akhirnya 
hari mulai larut. 


Semua itu terhenti, Farhan terbaring di tanah berdedaunan 
kering, begitu berantakan selayaknya gembel ... dan seluruh tubuhnya 
nyaris penuh luka dan lebam. Ketenangannya hanya sesaat ketika 
sesuatu tiba-tiba terasa melucuti sisa celananya .... 


“ARGH ....” Farhan berteriak kencang. 


Sementara itu, Eliza baru pulang ke rumah untuk mengambil 
beberapa barang ketika ia sadari suaminya sama sekali tak ada di sana. 
Bahkan, semua lampu tak ada satu pun yang menyala. Khawatir, ia 
menghubungi wanita yang merupakan ibu mertuanya, ibunda Farhan. 


“Bu, Mas Farhan enggak ada di rumah ... aku khawatir, Bu.” 


“Kamu enggak usah pikirkan dia, Sayang. Palingan, dia hang out 
sama temen-temennya, karena kebiasaan Farhan begitu kalau stres.” 
Eliza memegang dadanya, rasanya hal tersebut sama sekali tak 
menghilangkan rasa khawatir ini. “Kamu cepet ambil barang-barang 
kamu, Sayang. Ibu justru khawatir sama kamu, lebih baik kamu tinggal 
sama Ibu di rumah ....” 


Berpikir sejenak, Eliza mengangguk. “Baik, Bu. 
Assalamuallaikum.” Dan setelah menyahut, panggilan dimatikan 
sepihak. 


Eliza pun mengambil barang-barang yang ia perlukan, sebelum 
akhirnya dengan taksi menuju ke rumah sakit kembali. Sepanjang 
perjalanan, ia merasa begitu tak enak ... tak nyaman .... 


Pagi harinya .... 


Farhan baru sadar dari tidurnya dan ia rasakan seluruh 
badannya yang penuh luka dan lebam begitu sakit, namun tatapan itu 
masih kelihatan kosong kala ia bangkit berdiri. Seluruh tubuhnya 
mengeluarkan suara-suara, seakan ada bagian yang terpatah-patah, 
namun pria itu terus berjalan hingga akhirnya sampai di mobilnya. 


Napasnya terengah, masuk ke mobilnya, sebelum akhirnya 
menjalankannya dengan kecepatan sedang untuk pulang. 


Sampai di rumah, ia langsung menerobos pintu masuk, dengan 
jalan yang sempoyongan bersandar di pintu. “Eliza ...,” katanya 
tertahan. “Eliza, kamu di mana?” Suara Farhan sedikit teredam. 


Tatapan matanya kini menyayu, sedih, dan langkahnya yang 
begitu menyakitkan ia ambil ke depan, pelan namun pasti hingga sampai 
ke kamar. Pria dengan pakaian compang-camping itu kini memasuki 
kamar mandi, meringis melepaskan sisa-sisa pakaiannya, dan berdiri di 
depan cermin. 


la seperti gembel, wajah tampannya tak terlihat lagi, kotor, 
dekil, penuh luka dan lebam menghuni seluruh badan. Farhan meringis, 
rasa sakit di sekujur tubuhnya semakin kentara, terutama di bagian 
pantatnya ... seperti sobek di bagian sana. 


“Mas Farhan ....” 


“Eliza?” Kepala Farhan menoleh, mencari sumber suara yang 
memanggilnya. 


Namun tak ditemukannya istrinya, melainkan wanita-wanita 
cantik itu, serta beberapa pria yang hanya bercelana dalam. Napas 
Farhan memburu. 


“Si-siapa kalian?!” Farhan memegang keningnya, sakit kala 
mereka memanggilnya dengan teriakan, suara yang banyak itu tak 
seharusnya berfrekuensi menghancurkan gendang telinganya. “Nggh 
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Suara itu menghilang, Farhan mendongak tak menemukan 
siapa-siapa ... takut sekaligus menderita, pria dengan seluruh badan 
penuh goresan itu memilih keluar kamar, memakai pakaiannya yang 
baru tanpa membersihkan diri. 


“Eliza ... Eliza ....” Ia memanggil istrinya seiring langkahnya 


membawanya keluar. Di mana, seorang pria dengan pakaian berantakan 


dan keadaan berantakan, bernyanyi tak jelas, melintas di hadapannya. 


“Tang ting, ting tang ting tung, nang ning ning nang ning nung 
.... katanya, Farhan mengerutkan kening ... orang gila? Tetapi pria itu 
mengenal siapa sosok di hadapannya. 


“Ma-Mang?” Pria itu dengan senyuman lebar menoleh, 
senyuman ketidakwarasannya yang seketika hilang melihat sosok 
Farhan. Wajah takut kini kentara. 


“SE-SE-SETAAAAAN!!!” teriaknya, berlari terbirit-birit, Farhan 
ingin menahan namun tiba-tiba kepalanya pening kembali. 


Hawa dingin terasa menyentuhnya dan kini, pria itu mendongak, 
senyuman kecil ia keluarkan, menatap tajam sekitaran, sebelum 
akhirnya melangkah cepat ke arah orang gila itu. 


Orang gila itu masih berlari hingga akhirnya sampai ke area 
jembatan dengan di bawahnya sungai, sesekali ia menoleh ke belakang 


“HAH?!” Langkahnya terhenti, mundur, melihat Farhan tiba-tiba 
berada di hadapannya. 


“Lompat ...,” kata Farhan, suaranya menggema seakan lebih dari 
satu yang berbicara. “Lompat ....” 


“HU-HU-HUAAAAAAAA!!!” Dan dengan ketakutan setengah 
mati, pria itu melompat dari jembatan, Farhan melihat tubuhnya yang 
tergeletak bak lempengan di atas bebatuan sungai. Darah segar 
mengalir di sana. 


Farhan kemudian menuju rumahnya lagi, kepalanya benar- 
benar pening saat masuk ke rumahnya, dan kini ia memasuki rumah. 
Berbaring di atas kasurnya seraya meringis ... sangat sakit .... 


Perih .... 


Suara-suara itu terdengar lagi, begitu banyak, membuat 
kepalanya terasa ingin meledak dan ia memegangi kedua telinganya. 
Berteriak .... 


“Farhan ....” 


Dengan napas terengah, Farhan kemudian terdiam, wajahnya 
kini menyendu lesu dan di hadapannya, orang-orang itu hadir lagi. 
Tangan Farhan dipaksa tarik hingga membentuk tanda tambah, kakinya 
pun juga merentang selebar mungkin, ia mengerang kesakitan ... 
menderita. 


Sementara itu, Eliza berada di ruangan rawat ayahnya, 
menunaikan ibadah zuhur setelahnya pun berdoa, sejahat apa pun 
suaminya ... ia berdoa dengan tulusnya .... 


la ingin Farhan yang terbaik, ia ingin Farhan menerimanya, ia 
ingin Farhan .... 


Cakar-cakar itu muncul di tangan orang-orang itu, siap mencakar 
Farhan yang terbaring tak berdaya, namun akhirnya semuanya berteriak 
kencang, menghilang bak abu kemudian dan Farhan langsung pingsan 
seketika. 


Eliza menyenandungkan ayah suci Al Our'an di samping 
ayahanda, pria itu pun perlahan-lahan menggerakan tangan serta mata, 
sadar dari komanya sebelum akhirnya menoleh ke sang menantu. 
Matanya sendu menikmati alunan suci itu .... 


“Eliza,” panggilnya. 


CHAPTER 9 


“Ayah, alhamdullillah, akhirnya Ayah sadar ....” Eliza tersenyum 
haru melihat pria itu, sementara pria itu menghela napas panjang. 


“Ayah mau minta maaf atas kesalahan Farhan ke kamu, Sayang. 
Maaf Ayah memaksakan kehendak akan perjodohan kalian hingga 
membuat kamu menderita. Kamu ... bisa bercerai dengan dia, demi 
kebaikan kamu.” 


Mendengar itu, Eliza menggeleng. “Enggak, Yah. Aku bahagia 
sama Mas Farhan ... aku yakin suatu saat nanti, Allah akan membukakan 
pintu hati Mas Farhan. Dan kalaupun aku bukan jodohnya nanti, semoga 
takdir saja yang menjawabnya, Yah ....” 


Mata pria itu berkaca-kaca. “Jika itu menyiksa kamu ... kamu 
berhak bebas ....” Ia mengusap pipi Eliza yang masih tersenyum, namun 
dengan air mata yang berjatuhan. “Eliza ....” 


“Aku akan bertahan, Yah. Aku tahu Farhan pria yang baik ... dia 
cuman ... terjebak masa lalunya. Dia bahkan enggak mukul aku, semarah 
apa pun dia.” 


“Kalau begitu ... jika ada apa-apa, langsung beritahu Ayah. Apa 
yang dia lakukan sudah keterlaluan, nuduh kamu ini itu.” Eliza 
mengangguk paham. “Omong-omong, Ibu dan Farhan mana?” 


“Ibu di rumah, ngambil barang-barang keperluan, Yah, sama 
ngurus perusahaan. Sementara Farhan ....” Eliza terdiam sesaat. “Aku 
gak tau, tapi kata ibu dia mungkin hang out sama temen-temennya. 
Perasaan aku enggak enak .....” 


“Ayah juga ....” 


Dan sementara itu, nyatanya setelah mengambil barang-barang, 
ibunda Farhan menuju rumah putranya. Terlihat, di sana ada mobil 
Farhan, bahkan pintu rumah terbuka. Wanita itu sudah merasakan hal 
tak nyaman di dadanya tentang putranya namun ia memilih diam 
karena rasa kesalnya ... namun lama-kelamaan rasa khawatir itu terlalu 
besar untuk ia sembunyikan. 


“Farhan?” Wanita itu masuk ke rumah, dan melihat pintu kamar 
terbuka setelah menyusuri sekitaran, ia pun masuk ke sana. 
“Astaghfirullahazzim, Farhan!” Ia terkejut melihat kondisi putranya. 


Mengerikan, penuh luka, lebam .... 


la menghampiri pria itu, dan Farhan dengan sayu membuka 
matanya. “Mamah?” tanyanya, suaranya tertahan. 


“Ya Allah. Apa yang terjadi sama kamu, Nak? 
Astaghfirullahazzim .... Tangisan sang ibu pecah, namun Farhan terlalu 
lemah untuk bangun. 


Langsung, ia pun menelepon pihak rumah sakit, dan Farhan 
dibawa ke rumah sakit di mana suaminya berada. Eliza baru menuju 


keluar ketika melihat Farhan dibawa paramedis dengan brankar rumah 
sakit. 


“Astaghfirullahazzim, Mas Farhan!” Ia menatap tak percaya, 
menyusul mereka dengan air mata yang mengalir menuju ruang rawat 
darurat. 


Ibunda Farhan menghampirinya. “Sayang ....” 


“Ibu, Mas Farhan kenapa? Kenapa dia penuh luka begitu?” 


“Ibu juga gak tau, Sayang ....” Wanita yang menangis itu 
menggeleng. “Kayaknya ... dia berantem atau apa kemarin pas hang out 
sama temen-temennya.” 


“Astaghfirullahazzim ....” Tangisan Eliza pecah. 


Perawat pun mulai menangani Farhan, dan Eliza setia menunggu 
di depan, menyenandungkan doa-doa keselamatan suaminya serta 
berzikir hingga dokter pun memberitahukan kondisi suaminya. 


“Suami ibu mengalami banyak luka, lebam di sekujur tubuh, 
bagian kemaluannya infeksi berat akibat iritasi.” Mata Eliza membulat 
sempurna, menutup mulutnya kemudian. “Tapi syukurlah, kondisi beliau 
sudah stabil dan membaik, Anda bisa menemuinya ....” 


Eliza pun memasuki ruang rawat suaminya, melihat keadaan 
sang suami yang dibalut pakaian rumah sakit dipenuhi luka-luka yang 
sudah diobati dan sebagian diperban, pria itu kelihatan tertidur tenang. 
Eliza duduk di sampingnya, kemudian mengusap puncak kepalanya. 


“Mas ....” Mata wanita itu berkaca-kaca. Tak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi pada suaminya. Ia berbisik, berdoa di samping 
suaminya yang pelan namun pasti, membuka mata. 


Pria itu menoleh dengan lemah. 

“Eliza ....” 

“Mas, ma-maaf aku ganggu kamu tidur, ya?” Eliza menjauhkan 
tangannya, ia menatap suaminya dengan tangisan yang terus jatuh 
sementara Farhan menatapnya, sendu. 

“Sakit ....” Hanya kata itu yang Farhan keluarkan setelahnya, 
layaknya seorang bayi yang merengek pada ibunya ia menangis tersedu. 
“Sakit ....” 

“Hust, hust.” Eliza berusaha menenangkan suaminya, mengusap 
puncak kepalanya. “Semoga Allah mengangkat penyakit, Mas ... ayo kita 
doa sama-sama, ya, Mas .....” 

“Sakit ....” Farhan meringis, menangis kesakitan. 

Eliza kembali menangis sedih melihat kondisi suaminya. “Mas ... 
istighfar, Mas ... berdoa. Sebenarnya kenapa Mas bisa begini?” Ia 
berdoa dan meniupkan itu ke suaminya, berharap kesembuhan. 


“Mereka ....” Eliza menatap bingung suaminya. 


“Mereka siapa, Mas?” 


“Mereka ....” Farhan kembali menangis tersedu, ia memegang 
tangan istrinya erat. “Jangan tinggalin aku ... jangan tinggalin aku ....” 


“Iya, Mas. Aku di sini ... aku di sini ....” Eliza memeluk tangan 
suaminya, lembut. “Aku di sini sama, Mas ... Mas sekarang istirahat, ya 


n 


Farhan mengangguk. “Jangan tinggalin aku ....” 


Eliza mengangguk, setelahnya ia menidurkan suaminya, pun 
keluar untuk mengambil wudhu, sebelum akhirnya menunaikan ibadah 
salat ashar. la menatap Farhan sejenak, sebelum akhirnya dengan suara 
pelan menyenandungkan ayat suci Al Qur'an di tangannya. 


Selesai itu, ia duduk di samping suaminya yang masih tertidur 
nyenyak, menyeka sisa-sisa luka di sana. 


“Eliza ....” Eliza menoleh, menemukan ibunda Farhan di depan 
pintu ruangan sebelum akhirnya menghampiri wanita itu. “Gimana 
keadaan Farhan, Sayang?” 


“Alhamdullillah, kata dokter membaik, Dokter bilang dia lebam 
sekujur tubuh, luka, terus ... kemaluannya iritasi, Bu.” Ibundanya kaget 
mendengarnya. 


“Dia ngapain sampe begitu, astaghfirullah ....” Ibundanya 
menutup mulut, tak percaya. 


“Mas Farhan gak bilang apa-apa tadi, cuman katanya ... 
mereka.” 


“Mereka siapa?” Eliza menggeleng, tak tahu. “Ya udah, kalau 
begitu biar Ibu dan Ayah sewa orang biar tahu. Kamu pulang aja, ya, 
Sayang. Ngambil keperluan Farhan, biar Ibu jaga suami kamu.” 


“Mm ... tapi, Bu, Mas Farhan bilang jangan tinggalin dia ....” 


“Ya udah, kalau begitu biar Ibu aja yang ngambil.” Namun, 
melihat wajah wanita yang kelihatan lelah itu, Eliza terdiam. 


“Eh, jangan, Bu. Biar aku aja ... tolong jaga Mas Farhan, ya, Bu.” 
la tersenyum, kemudian menyalami wanita itu. “Assalamuallaikum.” 


“Waallaikumussalam ....” 


Eliza pun keluar dari rumah sakit, menuju ke rumah ia dan 
Farhan untuk mengambil beberapa barang dan sedikit membereskan 
keadaan. Di kamar, bau aneh menyengat, dan ada beberapa bercak 
darah di sana. Dan saat memasuki kamar mandi, terlihat baju compang- 
camping bak berdarah dan kotor tergeletak di lantai. 


Eliza menutup mulut, mengambil baju itu dan rasa sakit hati 
hadir lagi. “Mas, sebenernya kamu kenapa?” 


“Innalilahi, wainailahiroziun ... Mendengar suara 
berkumandang dari mesjid, Eliza mengangkat kepalanya, menoleh ke 
sana. 


Dan mengetahui siapa yang meninggal, Eliza membulatkan mata 
sempurna. 


CHAPTER 10 


Ibunda Farhan tengah menunggui putranya yang tertidur lelap, 


ketika pria itu kemudian menggerakan badannya, melenguh pelan 


sebelum akhirnya mengerjapkan mata beberapa kali. Menemukan sosok 


ibunya di sampingnya, matanya menatap sekitaran lagi. 


“E-Eliza mana?” tanyanya dengan suara tertahan. 


“Farhan, istri kamu ngambil barang-barang kamu ke rumah, 
udah kamu istirahat aja, ya, Sayang.” 


Farhan menggelengkan kepalanya, seketika pria itu panik, 
matanya menatap sekitaran dan orang-orang itu ... muncul bersama 
senyum mengerikan mereka. Tubuh mereka kemudian berkedip, 
berubah menjadi sosok hangus terbakar, diselingi wajah cantik dan 
tampannya. 


Pria itu menggeleng menatap sekitaran, sementara ibunya 
membingung. “Farhan, kamu kenapa? Farhan!” 


“NGGH ARGH!!!” Farhan menggelinjang, berteriak kencang dan 


kepalanya tertengadah ke atas. 


“Farhan! Astaghfirullahazzim ....” Wanita itu ternganga melihat 


mata Farhan yang kehilangan pupilnya, tubuhnya semakin ke atas dan 
ke atas hingga naik ke udara. Ia kemudian berteriak, teriakan 
mengerikan seperti lebih satu orang di sana. 


“Astaghfirullahazzim ....” Ibundanya, dengan cepat membacakan 
ayat kursi, dan tubuh Farhan meronta-ronta, bereaksi kepanasan 
sebelum akhirnya jatuh ke kasurnya lagi. 


Farhan kembali tak sadarkan diri. 
“Farhan ... kamu kenapa, Nak? Ya Allah ....” 


Sementara itu, Eliza yang selesai berkemas dengan penuh 
kekhawatiran keluar dari rumah, namun ia terhenti karena mobil polisi 
memakirkan diri ke halaman rumahnya. Beberapa polisi keluar dari sana 
dan kemudian menghampirinya. 


“Bu, assalamuallaikum, permisi, selamat sore! Apa benar ini 
kediaman Pak Farhan Yudiansyah?” 


Eliza dengan agak gugup mengangguk. “Waallaikumussalam, 
Pak. Iya, Pak. Saya istrinya. Tapi suami saya sedang dirawat di rumah 
sakit ... ada apa lagi, ya, Pak?” 


“Begini, Bu ... setelah pemeriksaan olah kejadian TKP kasus 
meninggalnya Pak Daus, kami menemukan tanda-tanda lain di sana. 
Kami sempat beranggapan jika Pak Kadir, yang sempat kehilangan 
kewarasan setelah kejadian itu, dan sekarang sudah meninggal dunia 
karena lompat dari jembatan, adalah tersangka namun nyatanya ... 
tetangga sempat melihat saudara Pak Farhan mengekori pria malang itu 
sebelum kematiannya.” 


“Jadi, kami ke sini, ingin meminta keterangan lebih lanjut 
kepada saudara Farhan ... atas kematian kedua korban.” 


“Mm ... ta-tapi, Pak. Suami saya ... sedang dirawat di rumah 
sakit.” 


“Kalau begitu, biar kami antar Ibu ke sana, kami hanya 
mengecek kepastiannya.” 


Dan setelahnya pun, Eliza dengan membawa polisi bersamanya, 
menuju ke ruangan rawat suaminya. Sang ibunda yang masih menangis, 
sambil berjaga menoleh ke arah keduanya dan segera keluar. 

“Eliza, ini ada apa?” tanya sang ibu. 

Eliza menatap sendu, dan wanita itu paham akan tatapan itu. 

“Kamu jaga suami kamu, terus bacain Yasin, ya, Sayang. Biar Ibu 
yang ngurus ini.” Kini, wanita itu pun berbincang dengan para polisi, 
sementara Eliza duduk di samping suaminya, menuruti apa yang 


diperintahkan sang ibu. 


Farhan masih tak sadarkan diri, dan dirinya kelihatan lebih pucat 
dari tadi. Ia menyeka kening Farhan kemudian, panas .... 


Merasakan sentuhan itu, Farhan membuka matanya. “Eliza ....” 


“Mas, Mas demam lagi ....” 


Farhan menggeleng pelan. “Eliza, kenapa kamu ninggalin aku?” 
Farhan menggelengkan kepala, sedih, tangisannya pun meluncur turun. 
“Kenapa? Aku bilang jangan tinggalin aku ... jangan ....” Ia memeluk 
tangan istrinya erat. 


“Maaf, Mas ... maafin aku ....” Farhan menggeleng sedih. “Iya, 
Mas ... maaf, ya, Mas .....” 


Pihak kepolisian terus berbincang soal kasus itu bersama ibunda 
Farhan, dan kemudian pun Pak RT datang. Pria itu membawa 
menghampiri bertepatan para polisi beranjak pergi. 


“Eh, Pak RT.” 
“Assalamuallaikum, Bu!” sapa Pak RT, tersenyum kecut dan si 
wanita membalasnya. “Gimana keadaan suami sama anak Ibu, Bu?” 


tanyanya. 


Wanita itu, dengan senyum kecil terpaksa menjawab, 
“Alhamdulillah ... terima kasih Bapak mau jenguk mereka ....” 


“Iya, Bu. Sama-sama. Ini, buah tangannya, Bu.” Pria itu 
menyerahkan kepaket buah-buah ke tangan wanita itu. 


“Makasih banyak, Pak.” 


“Omong-omong, kedatangan saya ke mari bukan hanya untuk 
bersua, tapi untuk memberitahukan sesuatu, Bu. Ini soal Pak Farhan ....” 


“Apa anak saya ada campur tangan tentang kematian dua warga 
Bapak?” 


“Mm ... begini, Bu. Malam itu ... Daus dan Kadir menemukan Pak 
Farhan, yang katanya tergeletak di meja di rumah kosong bekas 
kebakaran. Farhan, di sana, seorang diri, tapi keadaannya berantakan. 
Mereka bawa Farhan ke saya.” 


“Rumah kosong?” 


“Rumah kosong bekas PSK, Bu. Rumah yang isinya wanita- 
wanita dan pria-pria yang disewa buat disiksa ... tapi rumah itu udah 
lama ditinggalkan karena tragedi kebakaran yang menewaskan semua 
PSK di sana.” Mata ibunda Farhan membulat sempurna. “Ada seseorang 
yang pernah kabur dari sana ... keadaannya mengenaskan, lebam di 
sekujur tubuh, penuh luka, tapi udah ngilang entah ke mana ....” 


“Ke-kenapa Bapak bilang begini ke saya?” tanya sang wanita, 
meski nyatanya ... ia memahami konteks itu. 


“Mungkin saja, kedok PSK itu masih berjalan, dan Farhan 
mungkin menjadi korban keganasan mereka tanpa sadar. Mungkin 
Bapak dan Ibu harus terus mengawasi Farhan, takutnya dia kenapa-napa 
lagi.” 


Mendengar itu, ibunda Farhan mengangguk paham. 


“Rumah itu sekarang dijaga warga, kalau tersangka ketahuan ... 
saya yakin Farhan, yang saya percaya sama sekali enggak bersalah, bisa 


terbebas dari tuduhan tersangka, Bu. Farhan sempat dituduh kedok PSK 
yang masih berjalan ....” 


“Ah, iya, Pak RT. Baik.” 

“Kalau begitu, saya permisi dulu, Bu. Assalamuallaikum.” 

“Waallaikumussalam!” sahutnya, dan Pak RT pun beranjak pergi. 

Ibunda Farhan masuk ke ruangan lagi, menghampiri Eliza yang 
masih menyenandungkan ayat suci di samping suaminya yang tertidur 
pulas. 

“Kenapa, Bu?” 

Azan magrib berkumandang, menghentikan ibunda Farhan yang 
siap menjawab dan keduanya pun akhirnya menunaikan ibadah magrib 
bersama. Setelah selesai, barulah ibunda Farhan menjawab. 

“Sayang, kamu terus doa, ya. Jangan tinggalin suami kamu.” 


“Iya, Bu. Ibu mau ke mana?” tanya Eliza bingung. 


“Ibu mau manggil Pak Ustaz. Tadi ... suami kamu kesurupan.” 
Mata Eliza membulat sempurna. 


“Ke-kesurupan?” 


“Iya. Kemungkinan besar Farhan pengen bilang 'mereka' yang 
dia maksud ... itu makhluk halus yang bikin dia begini. Tolong, tetap 


lantunkan ayat suci itu ... jangan tinggalin Farhan. Nanti Ibu minta 
seseorang jagain ayah ....” 


“Baik, Bu!” Ia menatap Farhan sendu. “Mas Farhan ....” 


CHAPTER 11 


Azan isya berkumandang, setelahnya Eliza melaksanakan salat 
fardunya dan setelah selesai, ia kembali membaca ayat suci di 
sampingnya. Ibundanya masih belum datang, dan Eliza melihat 
suaminya lebih baik sekarang. 


Mata Farhan pun terbuka tak lama kemudian, ia menoleh ke 
Eliza yang seketika menghentikan syair-syair merdunya. 


“Eliza ....” 


“Mas.” Eliza, sambil berzikir dalam hati menyeka kening 
suaminya. 


“Aku pengen pulang ....” 
“Iya, Mas. Nanti pas Mas sembuh, kita pulang, ya?” 
Farhan menggeleng. “Sakit ....” 


“Iya, hust ... hust ... hust ....” Dipeluknya suaminya lembut. “Mas 
yang kuat, ya. Yang tabah ....” 


“Mereka ....” Eliza melepaskan pelukannya, kembali menyeka 
kening suaminya. “Mereka takut sama kamu ....” 


Eliza menggeleng. “Mereka takut dengan iman yang kuat, Mas.” 
Mata Eliza berkaca-kaca. “Iman kepada Allah ....” 


“Iman ... a-aku percaya Allah ....” 


“Mas, maaf jika aku lancang ... tapi kepercayaan kepada Allah 
bukan sekadar kata-kata dan kepercayaan belaka, tapi perbuatan juga, 
Mas.” Ia memeluk erat suaminya. “Mas Farhan ....” 


“Maaf, aku jadi suami yang kurang ajar.” Farhan mulai menangis 
tersedu. “I-ini mungkin karma buat aku ... kamu ... kamu bener-bener 
baik sama aku. Aku harusnya bersyukur ... kamu tetep masakin aku, 
bahkan saat terpuruk kamu gak ninggalin aku, kamu tetep di sini ... 
bahkan sekalipun suami kamu udah kayak iblis.” 


“Mas, sudah kewajiban aku lakuin itu semua ....” 


Farhan menarik napas tertahan. “Harusnya, aku gak lakuin hal 
bodoh ... mabuk-mabukan ... itu haram. Sekarang, mereka ngikutin aku 
... mereka ....” 


“Kuatkan iman, Mas!” Eliza menggenggam erat tangan Farhan. 
“Mas, tetap sama aku, ya. Kita ... ngaji sama-sama, yuk!” 


Farhan terdiam sejenak, sebelum akhirnya ia mengangguk. 


Tak lama kemudian, saat tengah malam di mana Farhan tertidur 
dan Eliza tak henti-henti dan tanpa lelah meski mengantuk terus 
melantunkan ayat kursi, ibunda Farhan pun datang bersama dua orang 
pria bersamanya. 


“Bu, apa di sini sepi? Enggak mengganggu, kan?” 


Ibunda Farhan menggeleng. “Ini ruangannya cuman anak saya di 
sini.” 


“Ya sudah ... kita mulai rugyahnya.” 


Eliza menoleh ke sumber suara, dan langsung berdiri dari 
duduknya menghampiri sang wanita tua. Farhan terbangun dari tidurnya 
dan menemukan dua pria menghampirinya, kedua pria itu berpakaian 
serba putih, berpeci, kemudian salah satu memegang tasbih di tangan. 


“E-Eliza ....” 


Pria itu, sang ustaz, memegang kaki Farhan. Ada rasa panas 
hingga Farhan meringis dibuatnya. 


“Iya, dia ketempelan jin ... ayo mulai.” 


Salah satu dari mereka memegangi kening Farhan, dan Farhan 
meringis kesakitan ketika mereka mulai bersuara, “Audzu Billahi Minasy 
Syaitonir Rojiim ... Audzubillahis Sami II Alim Minasysyaithonirrojim ... 
Allahumma Inni Audzubika Minasyyaitha Nirrajimi Min Hamzihi 
Wanafkhihi Wanafatsih ....” 


Tubuh Farhan mulai bereaksi, tubuhnya mengejang-ngejang dan 
seakan patah-pahat. Eliza dan ibunya terus berdoa seiring dua ustaz itu 
menyenandungkan ayat-ayat suci di Al Ouran serta perlindungan dari 
iblis. 


Farhan mulai berteriak. 


Kedua wanita di sekitarnya menatap ketakutan meski tetap 
berdoa, melihat pupil mata pria itu menghilang dari tempatnya, 
tubuhnya terus mengejang namun kini teriakan-teriakan yang seakan 
lebih dari satu terdengar. 


Farhan meronta ingin membebaskan diri, namun keduanya 
terus memegangi pria itu. 


Lampu-lampu kini berkedip, gelap terang, dan para ustaz masih 


menyuarakan ayat-ayat suci. Tubuh Farhan terangkat ke udara namun 
mereka terus mempertahankannya. 


“TUBUH INI MILIK KAMI!!!” 

Teriakan itu begitu nyaring, angin berembus kencang, dan ustaz 
itu terlempar menjauh. Farhan, sekejap mata, menghilang dan adegan 
itu menghilang kemudian. 

“Mas Farhan?!” 

“Putra saya ke mana? Dia ke mana?” 

Ustaz itu menoleh ke ustaz lainnya. “Tolong, panggil yang lain.” 


Kemudian, ia menoleh ke arah dua wanita itu. “Saya tahu, dia gak jauh 
dari sini ....” 


Sementara itu, seorang warga yang berjaga di sekitar rumah 
kosong, merasakan lehernya meremang. Dengan senter, ia melangkah, 
dan terhenti melihat seorang pria berpakaian rumah sakit di 
hadapannya. 


“Astaghfirullahazzim ....” Ia menyenteri pria itu yang menunduk 
di hadapannya. “Pak? Pak Farhan?” 


Farhan mendongak, dan melihat pupil mata yang menghilang 
dari tempatnya serta senyum lebar dengan guratan-guratan hitam di 


sana ... pria itu langsung pingsan seketika. 


Mata Farhan menoleh ke arah rumah kosong, siap melangkah 
namun mendengar sebuah suara, ia terhenti. 


“Mas Farhan ....” 


“Eliza?” Pupil mata Farhan mulai kembali di tempatnya, netra 
cokelat itu menatap sekitaran dan mulai panik, napasnya memburu. 


“Farhan ....” Farhan memegang kepalanya, berteriak. 

“Enggak ... enggak! Astagh ... ARGH!!!” Farhan mulai berlari, tak 
tentu arah sambil melawan diri sendiri, kakinya yang telanjang kini 
membawanya menuju ke jalan raya .... 


TIT!!!! 


Farhan menoleh ke sumber suara, sebuah mobil melintas ke 
arahnya dan cahayanya ... menyilaukan matanya. 


Ingatan-ingatan masa lalunya mulai terlihat, Farhan yang tengah 
memegang wadah berbentuk hati merah tua berisi cincin cantik serta 
bunga di sana. la memasuki area apartemen dengan bahagia, dan 
membuka salah satu ruangan di sana. 


Di sana ... ia lihat seseorang, wanita yang tengah bercumbu 
dengan pria lain .... 


“SEMUA WANITA BERENGSEK!!! MEREKA SAMA AJA!!!” Mulai 
dari sana, Farhan tak pernah mendekati wanita mana pun. Karena sosok 
yang ia jaga sepenuh hati, ia lindungi kehormatannya dan ia pikir 
kehormatan wanita itu nomor satu ... malah menyerahkan 
ketelanjangan itu ke orang lain. 


la hanya bekerja, bekerja, dan bekerja, menjadi sosok dingin, 
dan semakin jauh dari Allah ... merasa ia manusia paling tak disayangi- 
Nya. 


Melihat perubahan signifikan itu, orang tuanya segera 
mengambil tindakan. Mereka bertemu dengan seseorang yang 
berhubungan tentang masa lalu, dan wanita berhijab itu membawa 
pesan dari teman lama mereka yang telah tiada. 


Kebetulan yang sangat beruntung karena mereka ingin 
membantu Farhan yang hancur berkeping-keping, bangkit kembali. 


Namun tampaknya ... pria itu masih sama ... sekalipun wanita itu 
amat baik padanya, melayaninya sepenuh hati, tetapi perlakuan Farhan 
padanya .... 


Begitu menyakitkan. Farhan menyadari itu, dan ia memejamkan 
mata. “Ya Allah, aku mohon ampun kepada-Mu. ....” 


CHAPTER 12 


“Mas, awas!” teriak sebuah suara, bertepatan mobil berhenti 
dan kini, orang-orang di mobil yang nyatanya salah satu Pak Ustaz serta 
ibunda Farhan dan istrinya keluar dari sana. 

Farhan terduduk di tanah, sebelum akhirnya tak sadarkan diri. 

Mereka membawa Farhan ke rumah, membaringkan pria itu ke 
kasurnya, dan memegangi tubuhnya. Pria itu mulai sadar dan matanya 


dengan sendu menatap sekitaran. 


“Eliza ... Eliza ...,” katanya antusias melihat istrinya. “Aku-aku 
udah mati?” 


“Enggak, Mas ... Allah memberikan kesempatan pada Mas.....” 
Eliza mengusap tangan suaminya. “Mas ....” 


“Aku ... aku pengen tobat ....” Mata Farhan berkaca-kaca. “Maaf 
... aku mohon maaf atas segala kesalahanku ....” 


“Mas selalu aku maafkan, Mas.” Eliza memeluk suaminya. “Mas, 
tetaplah kuat .....” 


Farhan mengangguk sendu. 


“Jangan tinggalin aku ....” 


“Iya, Mas.” 


Para ustaz pun datang, Eliza terpaksa menjauh dari suaminya 
namun mata Farhan tetap terpaku pada istrinya dengan sendu. Mata 
keduanya berkaca-kaca, sebelum akhirnya Farhan menganga lebar, 
kepalanya menengadah ke atas. 


Alunan-alunan ruqyah dilancarkan, serta ayat-ayat 
perlindungannya. 


“Sakit ... sakit ....” Farhan menggumam, seiring badannya mulai 
akan terangkat ke udara namun tangan-tangan Pak Ustaz 
memeganginya. Ia ingin meronta, namun ia mempertahankan posisi 
tetap diam. “Ya Allah ....” 


la melawan sosok-sosok di dalam dirinya. 

Dan tiba-tiba, ia terpindah, entah ke mana. Di sekitarnya berupa 
bangunan serba kayu, dihuni banyak orang yang kelihatan malang, dan 
warna sekitarannya hanya sepia .... 

“Hah?” 

Matanya membulat sempurna melihat seseorang ditarik keluar 
secara paksa dari sana, dan kini ia seakan terikut mengikuti mereka. 


Wanita malang itu, yang menangis, diserahkan ke seorang pria berjas. 


Kemudian ... teriakan itu .... 


Farhan membuang wajahnya, tak tahan melihat pelecehan 
seksual serta siksaan-siksaan itu, dan kini suasana berubah kembali. 


Seseorang terlihat kabur dari sana, dan terlihat menghadap Pak 
RT. la sempat syok namun akhirnya memberitahukan apa yang terjadi 
padanya ... gadis malang yang seluruh tubuh kelihatan lebam dan penuh 
luka. 


Namun, sekilas lagi, ia kembali ke tempat semula, di mana 
beberapa pria kini mengunci rumah itu, teriakan terdengar dari dalam 
namun mereka tak mempedulikannya. Kini, mereka menyiram bensin ke 
sekitaran, sebelum akhirnya ... membakar semuanya. 


“Mereka gak akan menemukan bukti apa pun!” kata salah 
seorang pria. “Sekarang, kamu urus yang sempet lepas itu! Langsung 
matiin aja!” 


Mata Farhan membulat sempurna. 


Kini ia berpindah, di mana seorang perempuan memasuki 
angkot, namun nyatanya mereka turun di area hutan. Di sana, si wanita 
yang sama seperti yang kabur itu, diseret paksa masuk ke hutan, dan 
disiksa di sana .... 


Itu tempat Farhan juga saat ia ditahan demikian, tangannya 
wanita itu diikat ke belakang, disiksa dengan menyakitkan sebelum 
akhirnya dibunuh seketika. Mayatnya pun ditimbun di tanah sekitar 
hutan. 


“Kamu sudah lihat kemalangan kami?” tanya sebuah suara, 
Farhan menoleh dan melihat mereka semua berdiri di hadapannya. 


Orang-orang itu, dengan pakaian minim mereka, menatap 
Farhan dengan tatapan tajam. 


Farhan menggeleng. “Itu kemalangan mereka ... bukan kalian. 
Karena saya tahu, mereka ... kini berada di tempat lain. Hantu dari 
manusia itu enggak ada, tapi jin dan iblis yang menyertainya ....” 

“Menyerahlah, Farhan ... ke neraka bersama kami ....” 

Farhan menggeleng, bertepatan mereka mulai menyebutkan 
kalimat yang sama ia merasakan sakit yang luar biasa di kepalanya. 


Rasanya, ingin meledak. 


“Mas Farhan ....” Suara itu terdengar, suara lembut yang sering 
ia dengar keluar dari sosok yang selalu bertahan bersamanya. 


“Mas....” 

“Mas yang kuat .....” 

“Allah selalu bersama, Mas ....” 

Lantunan suci itu terdengar, semakin nyaring, menerangi 
ruangan sepia itu dan membuat mereka semua berteriak. Farhan 


merasa dirinya terangkat, dan ia tertarik dari alam bawah sadarnya. 


“Nggh.... Farhan pelan-pelan membuka matanya. 


Alunan ayat suci masih terdengar namun Farhan tak lagi 
bereaksi, sang istri pun langsung menghampiri Farhan dan memeluk pria 
itu erat. 


“Mas Farhan ....” 

Farhan, dengan menangis, balik memeluk istrinya. 

“Aku akan menjadi orang yang lebih baik ... aku janji ....” 

Dan Farhan, memegang teguh janjinya, menjadi sosok yang 
lebih baik dalam agama, untuk keluarganya. Apa yang telah terjadi 


padanya benar-benar menjadi efek jera, sekaligus pelajaran .... 


la juga belajar mencintai istrinya, wanita yang merawatnya 
sepenuh hati .... 


Walau begitu .... 


Tok! Tok! Tok! 


Pihak kepolisian datang di saat kondisinya membaik, dan Farhan 
pun menceritakan apa yang ia ingat. Ingatannya terputus-putus soal 
kematian Daus, namun saat keterangan kematian Kadir. 


“Saya ingat, saya ketemu dia, dan dia kelihatan takut pas 
ketemu saya. Ingatan saya keputus-putus dan saya udah ada di 
jembatan ... saya liat dia lompat, dan saya bener-bener gak tahu lagi apa 
yang terjadi.” Pria itu menggeleng pelan. 


“Dengar-dengar, Anda ... ruqyah bukan? Kerasukan?” 


Mendengar itu, Farhan hanya mengangguk. “Saya enggak tahu 
apakah Bapak percaya atau enggak, tapi —" 


“Saya percaya. Saya tahu hukum harus berdasarkan logika, tapi 
tentang ini ... saya tetap percaya Allah. Allah dan kuasa-Nya bisa di luar 
logika manusia.” Farhan menatap pria itu tak percaya. “Bisa Anda 
jelaskan hal lain? Sindikat PSK ini sebenarnya masih berlanjut, kami 
mencap Anda sebagai korban, hal seperti ini benar-benar sulit diatasi.” 


“Saya ... mungkin ingat satu hal saat saya dirugyah.” 


Farhan pun menceritakan soal wanita itu, yang mereka siksa 
kemudian dikuburkan tak layak di area hutan. Di sana, mereka 
menemukan tulang-belulang, serta bekas benda penganiayaan, 
membuat mereka yakin akan hal itu. 


Farhan juga menceritakan, wajah-wajah yang ia ingat di sana, 
dan memang benar ..... 


Polisi menemukan para sosok di balik perbudakan itu, setelah 
mencurigai beberapa orang dengan ciri yang sama, mereka menemukan 
tersangka di sebuah rumah lain dengan penuh manusia bernasib malang 
di sana. 


Kehidupan Farhan semakin membaik dan membaik .... 


Terlebih, ia mendengar kabar, ayahnya yang serangan jantung 
dan komplikasi penyakit lain kini bisa keluar dari rumah sakit. 


CHAPTER 13 


Farhan dan ibunya membopong sang ayah berjalan pelan 
memasuki rumah, sementara Eliza membawakan beberapa barang 
untuk masuk. Mendudukkan pria itu ke sofa, ayahnya menghela napas, 
dan Farhan keluar lagi untuk mengambil sisa-sisa barang yang ada. 


Eliza baru duduk ketika ia merasakan rasa menggelitik di 
perutnya, ia mual lalu menahannya dengan tangan, kedua mertuanya 
melihat si wanita berdiri lagi dan kini beranjak menuju dapur. 


Farhan datang bersama tas-tasnya, meletakkannya di atas meja, 
kemudian menatap sekitaran. “Eliza mana?” 


“Usia pernikahan kalian berapa, Farhan?” 


Farhan mengerutkan kening. “Ah? Lupa ... kenapa nanya, Mah?” 
Ibu dan ayahnya kini menatapnya dengan senyuman lebar, sejenak 
bertukar pandang. Mata pria itu membulat sempurna, memahami 
tatapan itu. “Eliza ....” 


Pria itu lalu menuju ke dapur, tepatnya ke kamar mandi yang 
tersedia di sana. Di sana, istrinya tengah memuntahkan isi perutnya dan 


Farhan langsung berdiri di belakangnya, mengusap punggungnya. 


“Hamil, ya?” 


“Mm ... Mas.” Setelah tuntas memuntahkan isi perut dan 


” 


mencuci mulutnya, Eliza menoleh ke suaminya. “Keknya ... iya .... 


“Hampir dua bulan, ya.” Farhan manggut-manggut. 
“Alhamdulillah ....” Ia tersenyum lebar ke arah istrinya. 


“Aku ... mau cek pake test pack dulu.” 


“Oke ... kalau ada apa-apa panggil aku, ya. Aku di depan.” 
Farhan tersenyum, ia kemudian gugup saat keluar dari kamar mandi, 
sekaligus bahagia. 


Bayangan-bayangan tentang anak, entah laki-laki dan 
perempuan hadir di kepalanya. Serta, nama-nama unik dan lucu yang 
melintas memenuhi pikiran. Seribu satu bayangan dirinya di masa depan 
bersama Eliza .... 


“Farhan, bisa tolong Mamah sebentar!” 


“Eh... Farhan ragu, ia menoleh ke arah belakang di mana Eliza 
berada. “Anu ... aku bantuin Mamah, ya. Kamu gak papa sendirian?” 


“Gak papa, Mas .....” 

Farhan pun menuju ke sang ibu, membantu wanita itu beres- 
beres pakaian di kamar, dan setelah selesai ia membantu ayahnya 
menuju kamar dan menidurkan pria itu. Saat kembali ke kamar mandi, 


istrinya keluar dari sana. 


“Gimana hasil tesnya, Eliza?” 


“Alhamdullilah ... Allah percaya sama kita, Mas.” Mata Farhan 
membesar, sebelum akhirnya ia mengusap wajahnya, bersujud syukur 
kepada Allah SWT atas mempercayakan dirinya memiliki seorang anak. 


Dipeluknya istrinya lembut, mengusap belakang kepalanya 
kemudian. 


“Alhamdullillah ... aku bener-bener bersyukur ....” 
“Aku juga, Mas. Alhamdullillah ....” 
“Ayo, kita kasih tau ke orang tuaku, mereka pasti seneng.” 


Keduanya pun kini menuju kamar kedua orang tua mereka, 
mengabarkan pesan yang seketika pula membuat keluarga kecil itu 
bahagia mengetahui akan ada anggota yang bertambah. 


Sosok yang diharapkan semua orang .... 


“Ya Allah ... aku bersyukur atas karunia yang Engkau limpahkan 
kepada diriku dan keluargaku ... atas segala kasih sayang dan 
perlindungan yang Engkau curahkan kepada keluarga kecilku. Aku 
benar-benar bersyukur atas apa yang menimpaku, menjadi pelajaran 
bagiku, agar selalu dekat dengan-Mu yang memberikan pintu hidayah ... 
ampunan dosa, melindungi seluruh umat manusia dari segala tipu daya 
iblis yang terkutuk lagi menyesatkan. Segalanya. Engkau adalah ... 
segalanya bagiku. 

Semoga aku terus berada di jalan-Mu yang lurus ....” 

-Farhan Yudiansyah- 


Malam hari, selepas menunaikan ibadah isya, Eliza menyalami 
suaminya sebelum akhirnya melepaskan mukena. Farhan pun demikian, 
dan Eliza merapikan tempat-tempat mereka. 


“Mas duluan aja tidur, ya, Mas. Aku mau masak beras dulu buat 
besok.” 


“Hm, iya, Sayang.” Dan Eliza keluar kamar, sementara Farhan 
pun meregangkan ototnya, sebelum akhirnya duduk di tepian kasur. 
Helaan napas ia ambil dan menatap badannya. .... 


Badan yang kini lebih membaik, sisa-sisa luka dirawat istrinya 
sepenuh hati, ia kembali menjadi pria sehat dan segar bugar. Pula 
bahagia dengan kehidupannya sekarang. 

la pun membaringkan badannya, menutup matanya kemudian 

Lampu mulai berkedip, angin berembus lumayan kencang, 
membuat merinding .... 

“Farhan ....” 

Mata Farhan terbuka. “Astaghfirullah.” Farhan mengingat hal 
penting yang sempat ia lupakan. Membaca doa sebelum tidur. 


Kebiasaan buruknya .... 


la bangkit duduk, menangkupkan kedua tangan berdoa, 
membaca surah al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Naas, meniupkan ke telapak 


tangannya sebelum akhirnya mengusap ke bagian-bagian tubuh. Kepala, 
wajah, dan badan, mengulang itu sebanyak tiga kali. 


Kata sang ustaz, untuk menghindari hal buruk yang sama terjadi, 
sungguh baiknya seorang pasien melakukan ruqyah mandiri. Tak mudah 
melepaskan diri dari hal gaib demikian, Farhan harus pandai-pandai 
melindungi dirinya sendiri, dan keluarganya juga. 


la telah bertekad menjadi Farhan yang lebih baik. 


Membaringkan badannya ke kasur, bertepatan Eliza yang masuk 
ke kamar, Farhan membaca doa tidurnya. Eliza tersenyum sebelum 
akhirnya berbaring di samping suaminya dan membaca doa. 


la rasakan, suaminya kini memeluknya, menghangatkan 
badannya di balik bisep besar itu. Eliza semakin tersipu, rasanya 
tidurnya semakin nyaman ... hidupnya juga sama nyamannya ... 
mengetahui suaminya menerima dirinya. 


Kehidupan kecil yang bahagia .... 

Hingga beberapa bulan kemudian, si kecil yang ditunggu-tunggu 
kehadirannya, lahir dari rahim Eliza. Bayi mungil sehat yang menangis 
meronta di pelukan, diberikan azan di telinganya oleh sang ayah yang 
menangis haru bahagia. 


Terasa lengkap. 


“Dia ... dia secantik kamu,” kata Farhan, mengusap pelan si kecil 
yang kini diberikan ASI oleh ibunya. “Cantiknya ....” 


“Alhamdullillah ... Allah mempercayakan dia sama kita, Mas.” 
Eliza sama harunya. “Sayang ....” 


Dan tak lama, kedua orang tua Farhan pun masuk ke ruangan, 
menghampiri dua anak serta sosok yang amat mereka tunggu 
kehadirannya saat ini. Si kecil yang menjadi penambah kebahagiaan 
mereka, pelengkap segalanya .... 


THE END 


EXTRA PART 


Namaku Farhan Yudiansyah. 
Usiaku 33 tahun. 


Aku memiliki istri yang cantik, solehah, serta amat berbakti, 
yang sabar menghadapiku seberapa buruk pun aku di masa lalu, 
bernama Eliza Qabeela, usianya terpaut empat tahun di bawahku, 29 
tahun. 


Kami menikah atas dasar perjodohan yang awalnya kutolak, 
tetapi paksaan orang tuaku dan janji mereka pada almarhum orang tua 
Eliza membuatku mau tak mau menurut sekalipun rasa enggan masih 
hadir. 


Ya, aku enggan, aku hanya ingin fokus bekerja dan bekerja, 
bahkan saking gilanya bekerja aku sampai melupakan Tuhan, Allah SWT. 


Dulu, aku tak demikian, aku anak yang berbakti, dan aku selalu 
berusaha rajin beribadah, bahkan mencintai pasanganku yang kujaga 
kehormatannya. Namun, pengkhianatannya yang malah memberikan 
mahkota ke orang lain, membuatku trauma akan apa yang namanya 
cinta. 


Aku berpikir, Allah tidak adil kepada orang baik padaku, jadi aku 
membuang jauh-jauh itikad baik itu dan membuat keputusan terburuk 
... meninggalkan semua perintah-Nya. 


Sekalipun menikah tanpa cinta, tampaknya Eliza sama sekali tak 
menyerah. Ia tetap menjadi istri yang amat baik, bahkan diperlakukan 
buruk olehku, aku padahal mengakui dirinya beda dengan kekasihku 
tetapi ada rasa di dalam dada yang membuatku membutakan mata akan 
hal itu. 


Sampai, tragedi itu terjadi. 


Tragedi yang mengubah segalanya dalam hidupku, tragedi yang 
... tampak jelas menjadi pelajaran berharga untukku untuk tidak lagi 
berbuat buruk, melanggar perintah-Nya, dan mulai belajar menerima 
keadaan yang ditetapkan oleh-Nya. 


Dia Yang Maha Kuasa, berhasil membukakan pintu hatiku lagi, 
dan aku sekarang amat bahagia. 


Beberapa tahun menikah, kami dikaruniai seorang anak yang 
cantik jelita, bernama Fauziah Yudiansyah. Dan rumah tangga kami 
begitu lengkap. Aku selalu belajar menjadi pribadi yang lebih baik, 
sebaik mungkin yang aku bisa, dan semoga ... aku serta keluargaku 
mendapatkan surga-Nya. 


Kaka 


“Ibu! Ibu!” panggil seorang anak perempuan berhijab yang kotor 
dan basah kuyup sambil memeluk seekor kucing mungil yang sama 
kotornya dengannya. 


Eliza, yang tengah merapikan barang-barang di ruang tengah, 
menoleh ke sumber suara. “Izah?” Buru-buru, ia melangkah keluar. 


Hanya untuk kaget melihat anak kecil itu berdiri di ambang 
pagar, tak berani masuk karena lumpur yang berceceran jatuh. 


“Astaghfirullah, Fauziah Sayang, kamu kenapa?” 


Izah sedikit merengek kala Eliza menghampirinya. “Ibu, tadi Izah 
nemu kucing ini teriak-teriak di got, dia keknya dibuang pemiliknya, Bu. 
Izah takut dia tenggelem di atas kardus itu, jadi Izah nyebur ....” Ibunya 
memperhatikan anak kucing yang terus mengeong serta anaknya yang 
menggigil itu. 


“Ayo kita masuk, ya!” 


Fauziah menggeleng. “Izah kotor, Bu. Ibu udah bersih-bersih 
nanti kotor lagi.” 


“Ya udah Ibu ambil handuk dulu, ya, Sayang!” Buru-buru, Eliza 
masuk ke rumah lagi. 


Tak lama, sebuah mobil melintas di belakang tubuh Fauziah, dan 
berhenti. Fauziah menoleh ke belakang dan jendela mobil terbuka, 
spontan Farhan, pria yang ada di dalam mobil, melihat itu langsung 
kaget. 


“Ayah ....” 


Buru-buru, Farhan keluar dari mobil, menghampiri putrinya. 
“Kamu kenapa bisa kotor begini? Astaghfirullah ... mana Ibu kamu?” 


“Kucing, Yah.” Fauziah membalikkan keseluruhan badannya dan 
Farhan tercengang melihat kucing di pelukan putrinya, sekaligus takut. 


Eliza tak lama kemudian datang, membersihkan kotoran yang 
berjatuhan dari badan Fauziah. “Mas, anak kita tadi nolongin kucing ....” 
Farhan yang menatap. “Fauziah, ayo masuk langsung ke kamar mandi, 
ya!” 

Dan Fauziah pun menuju kamar mandi. 


Eliza menatap suaminya. “Mas ... kamu enggak marah, kan?” 


Farhan menggeleng. “Enggak, aku gak akan marah, aku malah 
bangga dia nolongin kucing.” 


Eliza tersenyum. “Ayo masuk, Mas!” 

“Bentar aku masukin mobil, ya!” 

Setelah Eliza mengurus sang anak serta kucing yang ditolongnya, 
juga mengurus keperluan lain sementara Farhan membersihkan diri, kini 
usai salat magrib pun serta ibadah bersama, mereka menuju meja 


makan. 


Farhan menaikkan kakinya kaget karena sesuatu menyentuh 
kakinya, buru-buru ia melihat ke bawah. 


Anak kucing itu. 


“Eh?” 


“Ayah!” panggil Fauziah, Farhan menoleh gugup. “Apa boleh 
Izah pelihara kucing itu, Yah? Kasian dia enggak ada orang tuanya.” 


“Pelihara?” Farhan menatap kucing di bawah kakinya yang asyik 
bermain dengan kaki kursi kemudian menatap putrinya, dan kemudian 


istrinya. 


“Aku boleh-boleh aja, Mas. Cuman kubilang harus izin ke kamu 
dulu.” 


“Plis, Ayah ....” Kali ini, wajah si putri memohon. 


“Mm ....” la tak sanggup melihat wajah memelas itu. “Tapi kamu 
harus rawat dengan baik, ya!” 


“Baik, Ayah!” 


“Udah, jangan ngomong lagi, ayo makan!” 


Dan selesai makan malam, ketiganya melakukan rutinitas biasa, 
menunaikan ibadah isya dan kini Farhan dan istrinya ada di kamar. 


“Kamu kenapa, sih, Mas?” tanya Eliza tiba-tiba. 


Farhan menatap kikuk, sebelum akhirnya menghela napas 
panjang. “Aku takut kucing.” 


“Eh, kenapa enggak bilang, Mas?” 


“Pengen, tapi malu, masa kamu sama Fauziah yang cewek aja 
berani aku enggak, kan?” Farhan bergedik ngeri. “Aku punya trauma pas 
kecil, digigit kucing, sampe tanganku bengkak, infeksi.” 


“Astaghfirullah ....” 


“Tapi sebenernya itu salah aku, sih. Aku nakal pengen ambil 
anaknya.” Farhan menggaruk belakang kepala. 


“Terus ini gimana, Mas?” 


“Ya mau gimana lagi, biarlah Fauziah pelihara kucing, kali aja aku 
ikutan berani, kan? Lagian kucing lumayan lucu, dan aku baca-baca 
artikel itu salah satu hewan kesayangan Rasul, dan bisa jadi pelindung.” 
Farhan menundukkan kepala. “Kadang aku keinget masa lalu itu, kamu 
tau.” 

“Mas.” Eliza memegang bahu suaminya, dan Farhan menoleh. 
“Iman akan melindungi kita, iman kepada Allah ....” 


“Bismillah ....” Farhan tersenyum hangat dibalas Eliza. “Omong- 
omong, menstruasi kamu udah selesai atau belum?” 


“Aku udah salat, kan, tadi?” 


“Ah, iyaya.” Farhan tertawa kikuk. 


“Iya, Mas,” kata Eliza, dengan kedua pipi memerah. 


“Iya apa, nih?” Farhan berpura-pura tak tahu. “Umur Fauziah 
udah tujuh tahun, pas aja kan, ya?” 


“Mm-hm ....” Farhan melepaskan kerudung Eliza, pun mengusap 
lembut rambut hitam panjangnya yang wangi kala ia cium. Ia rebahkan 
istrinya itu dan kemudian berniat. 


Mulailah proses pembuatan adik Fauziah. 


Hingga setelah selesai dan lelah, mereka memakai pakaian lagi, 
dan berebah sambil berpelukan hangat. 


“Entah kenapa, aku udah mikirin nama anak kita nanti, semoga 
Allah mempercayakannya,” kata Farhan, mengusap-usap rambut Eliza. 
“Gak tau kenapa aku pengen anak yang awalannya X gitu, biar beda, 
terus nama belakangnya nanti nama belakang kamu.” 


“X? Susah nama yang awalnya X, Mas.” 

“Ximraan, Xadiya, Xabiya.” Eliza mengerutkan kening. “Biar unik, 
beda. Ximraan itu arti namanya selebrasi, Xadiya artinya 
keburuntungan, Xabiya artinya angin timur. Aku udah ngutak-ngatik di 
google, bahasa Arab itu. Namanya bisa buat cewek cowok.” 


“Hm, suka-suka Mas aja, nama-namanya bagus.” 


Farhan tertawa. 


Srek! Srek! Srek! 


Farhan terperanjat. “Itu suara apa?” Selayaknya sesuatu tengah 
mencakar-cakar pintu di hadapan mereka. 


Eliza keluar dari pelukan suaminya dan keduanya kini terduduk. 
Dan ngeongan terdengar. 
“Keknya anak kucing Fauziah, Mas. Dia laper keknya, biar aku—“ 


“Enggak, aku aja!” Farhan bersikukuh. “Aku ... mau berani.” Eliza 
tersenyum hangat. 


Dan Farhan, bersama segenap keberanian, membukakan pintu. 
Kucing kecil berwarna abu-abu itu mengeong dan langsung melompat 
ke kakinya. Farhan terperanjat, takut, merinding, tetapi perlakuan manis 
itu ... berhasil meluluhkannya. 


“Gendongnya pelan, Mas. Jangan ampe perutnya ditekan.” 


Farhan mengangguk paham, menggendong kucing mungil itu 
layaknya seorang bayi. 


“Eh, makanannya apa?” Eliza tertawa pelan, dan kini ikut keluar. 


“Ayo ke dapur dulu, biar aku yang bikinin susunya.” 


Dan mereka pun ke dapur, di kala Eliza sibuk membuatkan susu 
untuk anak kucing itu ia perhatikan Farhan yang berusaha 
memberanikan diri bermain dengan makhluk mungil tersebut. 


Lama-kelamaan, terlihat perubahan raut wajah Farhan yang 
tulus tersenyum. 


“Dia lucu juga, ya. Gak sengeri yang aku kira.” Ia meletakkan 
kucing itu ke atas meja bersamaan minuman susu yang telah disiapkan 
Eliza. Langsung, kucing itu meminumnya dengan lahap. “Aduh, cemong 
kamu minumnya, Nak!” 

Farhan tertawa begitupun Eliza. 

“Ibu, Ayah.” Keduanya menoleh, menemukan Fauziah yang 
masih mengantuk menghampiri mereka. “Eh, itu Muezza, kukira ilang!” 
Fauziah tampak bahagia menemukan kucing itu. 


“Muezza? Wah, seingat Ayah itu nama kucing Rasul, kan?” 


Fauziah mengangguk. “Iya, Yah! Guru ngajiku cerita soal itu!” Ia 
asyik mengelus-ngelus kucing kecil itu. 


“Oh, ya, Yah, katanya kucing ini air liurny enggak najis, Iho.” 
“Oh, ya?” 


“Diriwayatkan dalam hadist riwayat Muslim, ketika Nabi 
Muhammad akan berwudhu dihampiri oleh seekor kucing dan kucing 


tersebut minum di bejana tempat beliau wudhu. Nabi berhenti hingga 
kucing tersebut selesai minum lalu berwudhu.” 


“Oh, begitu. Katanya juga itu asalkan gak ada darah, sama 
najisnya, bener?” Fauziah mengangguk. 


Eliza terlihat bahagia melihat keluarga kecilnya yang bahagia. 


“Mas Farhan .....” 


Ya Allah, terima kasih banyak atas apa yang telah Engkau berikan 
kepadaku. Aku benar-benar bahagia, dan semoga kami selalu berada di 
jalan-Mu, menjalankan perintah-Mu, serta berada di golongan orang- 
orang yang tunduk. 


Fy, F a z Ma, Dm a ej a Ma. P „7È 1 iej T 
pe Alis KERENT BANI E ea Lail E Lil Us 


-Eliza Oabeela- 


THE END 
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